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(Muh. Akbar, 50700112139, Ilmu Komunikasi, Tanggapan Siswa Kelas XII SMA Negeri 2 
Sinjai Selatan Terhadap Tayangan  Dakwah Mamah dan Aa di Indosiar, di bimbing oleh 
Hamiruddin dan Mudzhira Nur Amrullah)   
 
Riset ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai 
Selatan terhadap tayangan dakwah Mamah dan Aa di Indosiar. 
Penelitian ini adalah penelitian  kuantitatif  yang besifat deskriptif menggunakan  
pendekatan  teori Individual Differents Perspektif.. Adapun  populasi penelitian  ini  adalah 
siswa kelas XII SMA Negeri Sinjai Selatan .  Pada  penentuan  sampel,  ditentukan secara 
probability sampling. Adapun teknik penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin 
dengan toleransi batas kesalahan 0,1. Data yang berhasil  dikumpulkan  selajutnya dianalisis  
secara  kuantitatif  dengan  mendeskripsikan  data  dalam  bentuk  tabel distribusi frekuensi. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penyajian tayangan yang berupa pemilihan 
topik, penggunaan bahasa, dan isi ceramah serta candaan dalam tayangan dakwah Mamah 
dan Aa tersebut sudah mampu menarik perhatian usia remaja dalam hal ini adalah siswa 
dengan usia 13 tahun ke atas.  Sementara untuk tanggapan siswa kelas XII SMA Negeri 2 
Sinjai Selatan terhadap tayangan dakwah Mamah dan Aa di Indosiar di nilai “Menarik”. 
Berdasarkan dari jumlah tanggapan yang diperoleh 74 responden.  
 Implikasi penelitian yang sekaligus sebagai saran; 1. Jadwal siaran atau jam 
tayangannya  lebih diperhatikan, hal ini banyak dikeluhkan para siswa karena tidak bisa 
menyaksikan cara tersebut dari awal melainkan hanya pertengahan sampai akhir tayangan. 
Jadi isi pesan dakwah kemungkinan tidak maksimal sampai ke audiensnya. 2. Penggunaan 
bahasa oleh Mamah Dedeh pada saat menjawab pertanyaan dari audiensnya sebaiknya 
diperhalus lagi sehingga dapat menyentuh hati dan mudah dimengerti oleh audiens yang 
bertanya. 3. Pemilihan topik diharapkan bisa memperhatikan kembali adanya usia remaja 
yang menjadi peminat tayangan dakwah Mamah dan Aa. 4. Setelah membuktikan adanya 
peminat tayangan Mamah dan Aa dari usia remaja yang diwakili oleh siswa SMA khususnya 
di Sinjai Selatan maka diharapakan penelitian ini berlanjut untuk membahas bagaimana 
pengaruh tayangan tersebut terhadap usia remaja yang menjadi peminat tayangan Mamah dan 






A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), terutama dibidang  
komunikasi dan informasi semakin pesat. Pada zaman modern seperti sekarang ini  
merupakan zaman yang tidak bisa lepas dari dua hal sebagai tandanya, yaitu  penggunaan  
teknologi  dalam  aspek  kehidupan manusia  dan  berkembangnya  ilmu  pengetahuan  
sebagai  wujud  dari keintelektualan  manusia.  Akibatnya  kualitas  kehidupan  manusia  
semakin meningkat. Menghadapi zaman yang semakin maju dan  modern  seperti  sekarang  
ini,  perlu  persiapan  generasi  yang  mampu dibidang IPTEK dan matang secara mentalnya, 
untuk itu pemahaman ajaran agama harus ditanamkan sejak dini (usia remaja).  
Mengajarkan dakwah sejak dini (usia remaja) mutlak  diperlukan  agar  tercipta  
individu yang  menjadikannya  sebagai  pola  pikir  (way  of  thinking)  dan  pola hidup (way 
of life) ketika dewasa. Dakwah dipandang sebagai proses pendidikan yang baik dan benar-
benar harus mengacu pada nilai- nilai  Islam  yang  diterapkan  sedini  mungkin.  Apabila 
proses tersebut dapat berjalan dengan baik, maka akan  muncul generasi muda yang memiliki 
komitmen yang kuat. Pengembangan  dakwah  dimaksudkan  agar  ajaran  Islam  secara 
keseluruhan meresapi kehidupan manusia sehingga mampu memecahkan segala  masalah  
kehidupannya,  pemenuhan  kebutuhannya  yang  sesuai dengan  ridha  Allah  swt.  Dengan  
demikian,  dakwah  dipandang  sebagai proses  pendidikan  individu  dan  masyarakat  
sekaligus  proses pembangunan  itu  sendiri.1 
Hadirnya  teknologi  informasi  atau  teknologi  komunikasi  sangat menguntungkan 
untuk menunjang kegiatan dakwah oleh pengemban dakwah, para  pengemban  dakwah  
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dapat  melaksanakan  dakwahnya  melalui pemanfaatan  teknologi  komunikasi  yang  
ada,  seperti  surat  kabar,  radio, televisi, maupun internet. Media komunikasi tersebut bisa 
dijadikan sebagai media  dakwah.  Media-media  tersebut  harus  diupayakan  penggunaannya 
untuk kepentingan dakwah secara luas. Melalui media-media tersebut pesan dakwah  akan  
sampai  pada  masyarakat  luas,  tidak  hanya  seorang  atau sekelompok  masyarakat  saja.    
Media  dakwah  merupakan  salah  satu  unsur yang penting dalam proses melaksanakan 
dakwah, selain metode, juga materi yang  sesuai.  Semua  itu  penting  dipahami  guna  
mengupayakan solusi yang terbaik dalam mengatasi berbagai masalah yang dapat 
mengagalkan proses dakwah. 
Setiap media dakwah memiliki  kelebihan  masing-masing  yang  ada  di  dalamnya  
yang  tidak dimiliki  oleh  media  dakwah lain.  Dari  semua  media  dakwah  yang  ada,  
televisilah yang  paling  berpengaruh  pada  kehidupan  manusia.  Mereka menghabiskan 
waktu menonton televisi sekitar tujuh jam sehari. 
Fenomena model dakwah yang sedang berkembang pada masa sekarang, merupakan 
fenomena sosial yang baru sebagai akibat dari  perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK). Hal tersebut  bisa dipandang sebagai kecenderungan psikologis 
masyarakat modern terhadap spiritualitas Islam yang semakin tampak dari masa ke masa 
untuk mencari kembali sisi spiritual dengan mengikuti metode-metode dakwah yang beragam 
bentuknya. Pada sisi lain, fenomena dakwah di televisi juga menimbulkan pergeseran tata 
nilai dakwah, karena pada mulanya dilakukan dalam majelis-majelis tertentu yang sangat 
serius dan nuansa  tandzir  juga di dalamnya lebih dominan dari pada aroma tabsyir  dengan 
nuansa humor.2 
Penyampaian dakwah, terkadang diperlukan jeda berupa candaan, yang penting pesan 
yang ingin disampaikan mengena dan menjadi pencerah bagi mereka yang mendengarkan. 
                                                          
2Lihat Safrodin Halimi, Etika  Dakwah  Dalam  Perspektif  Al-Qur’an  Antara Idealitas Qur’ani Dan 





Candaan dalam  berdakwah begitu penting untuk mengarahakan yang mendengar dakwah 
tersebut agar tertarik secara tidak langsung. Konsep itulah yang kini diterapkan sejumlah 
ustad, khususnya mereka yang tampil dalam program dakwah di televisi. Salah satunya 
adalah Mamah Dedeh dalam acara Mamah dan Aa. 
Acara Mamah dan Aa juga  ditayangkan  setiap pagi hari  selepas  subuh dengan topik 
yang berbeda – beda mengenai ajaran Islam. Selain itu, dalam acara tersebut selalu  dihadiri  
oleh  organisasi  dari  ibu  PKK dan ibu majelis taklim  dari  berbagai  penjuru  sebagai 
audiensnya. Di sela – sela acara tersebut juga diadakan sesi interaktif, di mana pemirsa yang 
hadir di  studio dapat  berinteraksi  secara  langsung dengan narasumber. Bukan  itu saja, 
pemirsa di rumah pun bisa menghubungi  nomor  565 5676 / 021-565 5680 atau melalui E-
Mail di mamahaa.beraksi@indosiar.com untuk dapat berkomunikasi langsung dengan nara 
sumbernya, yang dikenal dengan sebutan “Mah, Curhat Dong”, hal ini yang membuat 
tayangan dakwah Mamah dan Aa berbeda dengan tayangan dakwah di stasiun televisi yang 
lain. 
Program  ini  dipandu  oleh  Abdel Achrian yang merupakan juga salah  seorang  
pendukung  acara  Stand Up Comedy academi di Indosiar, perannya sebagai host dengan  
sapaan  Aa. Abdel tidak  hanya  tampil  seorang  diri,  dia  mendampingi  Mamah  Dedeh  
sebagai narasumber. Mamah  Dedeh  Rosidah  Syarifudin  adalah ustadzah  yang  juga  aktif  
di  majelis  ulama  Indonesia  (MUI)  Depok  Jawa Barat, Mamah Dedeh adalah lulusan dari 
IAIN Syarif Hidayatullah. Acara  “Mamah  dan  Aa”  mengangkat  beberapa  persoalan atau  
topik  yang  berbeda  setiap  minggunya,  seperti  masalah  sedekah, hubungan antara anggota 
keluarga,  tanggung jawab  seorang  suami  dan  istri.3   
Mamah dan Aa adalah salah satu acara religi yang disiarkan oleh Indosiar, acara 
tersebut tergolong sukses bertahan sebagai media dakwah selama sembilan tahun. Acara  ini 
                                                          





cukup  banyak  mendapat  respon  dari  pemirsa, terbukti dengan banyaknya  telepon  yang 
masuk,  menjadi  satu  indikasi  awal  kalau  program  tersebut  mendapatkan tempat di hati 
pemirsa Indosiar. Tidak bisa dipungkiri bahwa partisipasi ibu – ibu (usia dewasa) lebih 
dominan akan tetapi jika diamati secara baik maka dapat dikatakan bahwa sasaran tayangan 
tersebut sebenarnya mengarah kepada usia remaja (13+) sampai dewasa, hal ini dapat dilihat 
ketika tayangan tersebut sedang berlangsung maka akan muncul peringatan batas usia 
minimum untuk menonton acara tersebut yaitu R 13+ yang berarti batasnya remaja dengan 
usia 13 tahun ke atas.  
Usia remaja yang dimaksud dalam hal ini adalah masa peralihan dari masa anak-anak 
ke masa dewasa dengan rentang usia antara 12 - 22 tahun, dimana pada masa tersebut terjadi 
proses pematangan baik itu pematangan fisik, maupun psikologis.4 Siswa kelas XII SMA 
dianggap memliki rentang usia yang termasuk dalam masa remaja, hal ini yang membuat 
siswa kelas XII SMA menjadi pilihan peneliti  untuk memberikan tanggapan terhadap 
tayangan dakwah Mamah dan Aa di Indosiar apakah menarik, cukup menarik, kurang 
menarik, atau bahkan tidak menarik.  
SMA Negeri 2 Sinjai Selatan menjadi tempat berlangsungnya penelitian karena 
dianggap mampu menjadi perwakilan untuk mengukur tanggapan siswa kelas XII SMA 
terhadap tayangan dakwah Mamah dan Aa di daerah Sinjai. Pemilihan SMA Negeri 2 Sinjai 
Selatan karena prestasi yang berhasil diperoleh sekolah tersebut sebagai satu-satunya SMA 
perwakilan daerah Sinjai yang berhasil memperoleh juara dalam lomba Pekan Nasional 
Keterampilan dan Seni Pendidikan Agama Islam (PENTAS PAI) tingkat Propinsi Sulawesi 
Selatan pada tahun 2015 dalam kategori pidato. Dengan keberhasilan dari prestasi tersebut 
                                                          





menandakan adanya pembinaan dalam bidang keagamaan yang lebih unggul dibandingkan 
dengan sekolah lain yang ada di Sinjai5.  
Melihat fenomena lamanya eksistensi tayangan dakwah Mamah dan Aa di televisi dan 
adanya tulisan R13+ ketika tayangan tersebut sedang disiarkan secara langsung, maka penulis 
menganggap perlu adanya penelitian dalam hal tanggapan. Namun tidak memfokuskan 
permasalahan pada metode yang digunakan Mamah Dedeh, tetapi penulis ingin mengetahui 
tanggapan dari segi usia remaja yang diwakili oleh siswa SMA terhadap tanyangan Mamah 
dan Aa di daerah Sinjai. 
B. Rumusan Masalah 
       Permasalahan yang penulis kaji dalam penelitian ini adalah Bagaimana tanggapan 
siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan terhadap tayangan dakwah Mamah dan Aa di 
Indosiar  menarik atau tidak menarik ? 
C. Hipotesis 
 Hipotesis adalah jawaban sementara, artinya dapat benar dan dapat pula salah. 
Hipotesis adalah pendapat yang kurang, maksudnya bahwa hipotesis ini merupakan 
pendapat atau pernyataan yang masih belum tentu kebenarannya dan bersifat sementara atau 
masih dugaan awal.6 
 Adapaun hipotesis penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  1 
Hipotesis 
Bentuk Hipotesis Penjelasan Hipotesis 
Hipotesis Teoritik 
Tanggapan Siswa Kelas XII SMA 
Negeri 2 Sinjai Selatan Terhadap 
Tayangan Mama dan Aa di Indosiar   
Menarik 
Hipotesis Riset 
Ho: Topik, Konten, dan Daya Tarik 
pada Tayangan Mama dan Aa di 
Indosiar adalah menarik 
                                                          
5Lihat  https://sinjai.info/pentas-pai-sinjai-raih-dua-juara  di akses pada 10 Agustus 2017 jam 19:13 





Ha: Topik, Konten, dan Daya Tarik 
pada Tayangan Mama dan Aa di 





Ho :  = 0 
Ha :  ≠ 0   




D. Defenisi Oprasional 
 Mempermudah pemahaman dan pengertian serta menghindari kesalahpahaman dalam 
memahami skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan pengertian dari beberapa kata yang 
dianggap penting yang tertera dalam judul skripsi ini, sebagai berikut: 
a. Tanggapan 
 Tanggapan ialah kesan – kesan yang dialami apabila perangsangnya sudah tidak ada 
dan proses pengamatan sudah terhenti, tinggal kesan – kesannya saja. Adapun tanggapan 
yang dimaksud dalam penelitian ini dapat dilihat berdasarkan topik, kontent dan daya tarik. 
1. Topik 
Topik yang dimakasud adalah pemilihan tema pada setiap penayangan program 
dakwah Mamah dan Aa  
2. kontent 
kontent yang dimaksud dalam hal ini adalah isi pesan atau dakwah Mamah Dedeh 
pada saat program Mamah dan Aa disiarkan. 
3.  Daya Tarik 
Maksudnya ialah hal – hal yang membuat siswa XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan 
tertarik untuk menonton dakwah Mamah dan Aa di Indosiar.7 
 
 
                                                          
7Lihat Zulhidayat, “Tanggapan Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Terhdap Ceramah Ustad 






 Siswa adalah “Pelajar  laki-laki”. Akan tetapi, dalam penggunaan sehari-hari 
digunakan untuk kata yang bermakna umum, baik pelajar laki-laki maupun perempuan, 
sabagai pengganti istilah “siswa/siswi’.8 
 Siswa yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah yang terdaftar sebagai siswa 
kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan pada tahun 2016/ 2017, baik yang terdaftar pada 
jurusan IPA maupun IPS. 
c. Program Mamah dan Aa 
 Program Mamah dan Aa merupakan salah satu program Islami yang ditayangkan oleh 
stasiun TV Indosiar  yang hadir  setiap hari menyapa pemirsa Indosiar dan jadwal tayangnya 
antara pukul 06:00 – 07:30 WIB. Acara tersebut sudah cukup lama bertahan sehingga 
penggemarnya terus bertambah dan dakwahnya pun mengangkat tema-tema yang sedang 
banyak diperbincangkan di tengah masyarakat.9 
 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat didefinisikan bahwa indikator  
tanggapan dalam penelitian ini adalah siswa dapat memberikan kesan - kesannya  berupa 
pendapat atau penilaian tentang tayangan dakwah Mamah dan Aa di Indosiar  yang 
diklasifikasikan  ke dalam tanggapan, sangat menarik, menarik, kurang menarik dan tidak 
menarik. 
E. Kajian pustaka 
Ditinjau dari judul skripsi yang penulis teliti, maka di bawah ini terdapat beberapa 
kajian yang telah diteliti oleh peneliti lain yang dianggap relevan dengan judul yang penulis 
teliti. 
1. Rismawati Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar. Menulis dalam 
bentuk skripsi pada tahun 2013 dengan judul skripsi “Tanggapan Mahasiswa 
                                                          
8Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Cet. Ke 11, Bandung: Sinar baru, 2002 ), h. 4. 
9http://repository.uin.jkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/26648/1/iNAyatul%20fitrial-FDK. PdR di 





Terhadap Relevansi Ketersediaan Koleksi dengan Kebutuhan Informasi Mahasiswa di 
perpustakaan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Makassar.” 
Skripsi tersebut  menyimpulkan bahwa ketersediaan buku sudah cukup memadai 
dalam memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa di perpustakaan fakultas Kesehatan 
Masyarakat Univesitas Hasanuddin Makassar dan menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif.10 
2. Zulhidayat Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin Makassar. 
Menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2014 dengan judul skripsi “Tanggapan 
Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Terhadap Ceramah Ustad Maulana di 
Trans TV.”  Adapun hasil penelitiannya menyatakan bahwa cermah Ustad Maulana di 
Trans TV mendapatkan respon yang positif  oleh responden.11 
3. Indah Syaifullah Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Menulis dalam bentuk skripsi 
pada tahun 2016 dengan judul “Persepsi Majelis Taklim Al- Madinah Terhadap 
Tayangan Mamah dan Aa Beraksi di Indosiar”. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
persepsi majelis taklim Al- Madinah sangat positif untuk menambah informasi, 









                                                          
10Lihat Rismawati, “Tanggapan Mahasiswa Terhadap Relevansi Ketersediaan Koleksi dengan 
Kebutuhan Informasi Mahasiswa di Perpustakaan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 
Makassar”, Skripsi (Makassar,  Fak. Adab Dan Humaniora UIN Alauddin Makassar,  2013), h. 87. 
11Lihat Zulhidayat, “Tanggapan Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Terhdap Ceramah 
Ustad Maulana Di Trans Tv”,  Skripsi (Makassar, Fak. Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, UNHAS, 2014),   h.  99. 
12Lihat Indah Syaifullah, “Persepsi Majelis Taklim Al- Madinah Terhadap Tayangan 
Mamah dan Aa Beraksi di Indosiar”, Skripsi (Makassar, Fak. Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin 





Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 1. 1 berikut: 
Tabel 1. 2 
Persamaan dan Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu 
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Sumber: Berdasarkan Hasil Olahan Peneliti, 2017 
Persamaan dari penelitian terdahulu di atas adalah pokok pembahasannya mengenai 
tanggapan responden terhadap masalah yang diteliti oleh masing – masing  peneliti sementara 
itu perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada  subjek dan objek 
penelitiannya. Dari ketiga penelitian di atas belum ada yang menjadikan tanggapan siswa 
sebagai subjeknya penelitiannya. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
     Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaanya sebagai berikut : 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tanggapan 
siswa kelas XII SMA (usia remaja ) terhadap tayangan dakwah Mamah dan Aa di Indosiar di 
daerah Sinjai. 
2. Kegunaan penelitian 
“Kegunaan penelitian menjelaskan tentang kegunaan atau manfaat yang diharapkan 
bisa diperoleh lewat penelitian”.13 Bagian ini mencakup dua hal pokok berikut: 
a. Kegunaan ilmiah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian-kajian teoritis dalam rangka 
pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya di bidang komunikasi khalayak.  
b. Kegunaan praktis 
Saran terhadap penyelenggara penyiaran dakwah melalui media agar dapat 
mengembangkan siaran-siarannya menjadi lebih baik di masa yang akan datang.
                                                          
13Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar,  Pedoman Pemulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah,  Skipsi, Tesis, 






A. Tinjauan Umum Tentang Tanggapan 
 Tanggapan dalam proses komunikasi dimaknai sebagai tanda keberhasilan 
komunikasi yang mampu merubah suatu pola pikir atau prilaku individu. 
Tanggapan adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.14 
 Tanggapan adalah hasil yang ingin dicapai dari sebuah proses komunikasi. Dalam 
proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan, umpan balik akan terjadi 
dalam bentuk tanggapan sebagai akibat dari stimulus yang ditransmisikan. Hal ini, akan 
mempermudah proses pemahaman jika tanggapan yang muncul memiliki kesamaan kerangka 
berfikir yaitu kesamaan pengalaman dan pengetahuan yaitu pengetahuan antara komunikator 
dan komunikan. 
 Tanggapan tak akan muncul, jika alat indera manusia tidak diberi rangsangan terlebih 
dahulu. Seringkali manusia diberikan rangsangan yang sama, namun tanggapannya berbeda-
beda. Hal ini dikarenakan tak ada satu pun manusia di dunia yang persis sama dengan 
manusia lain, baik dari segi kemampuan alat indera, ataupun dari pengalaman sosial yang 
didapat dari lingkungan.  
1. Faktor-faktor yang memengaruhi tanggapan  
 Menanggapi stimulus, terdapat faktor-faktor yang memengaruhi seseorang dalam 
memberikan tanggapan, di antaranya adalah perhatian. Sebuah tanggapan tidak akan terjadi 
begitu saja, bila tidak adanya perhatian. Dalam memberikan perhatian setiap individu selaku 
komunikan cenderung memberikan perhatian kepada salah satu stimuli atau rangkaian stimuli 
menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah. Dalam memberikan 
persepsi, terdapat faktor - faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi perhatian.15
                                                          
14Lihat Jalaluddin Rahmat,  Psikologi  Komunikas  (Bandung;  PT.  Remaja Rosdakarya, 2007) h. 19. 





Ada dua hal yang mempengaruhi munculnya tanggapan yaitu; 
a. Faktor  alamiah yaitu tanggapan yang didapat dari penangkapan panca indra secara 
alamiah, ini tidak lepas dari pengamatan. Pengamatan merupakan proses mengenal dunia luar 
dengan menggunakan indera. Indera  adalah  alat  yang  digunakan  manusia  untuk 
mengamati  sesuatu  yang  ada. Di antara indera-indera itu adalah sebagai berikut:  
1)  Indera penglihatan berfungsi untuk melihat sesuatu yang ada   di sekitar indera. 
2)  Indera pendengar berfungsi untuk  mendengar sesuatu  yang ada di sekitar indera.  
3)   Indera perasa atau pengecap berfungsi untuk merasakan sesuatu.  
4)  Indera pembau berfungsi untuk mencium sesuatu yang ada di sekitar indera. 
5)  Indera peraba berfungsi untuk meraba atau merasakan sesuatu dan lain sebagainya. 
16
 
b. Faktor perhatian  
Tanggapan muncul karena adanya perhatian kepada perangsang yang ada di sekitar 
indera, adanya perangsang yang mengenai alat indera, adanya kontak  langsung yang 
menghubungkan perangsang itu ke otak, dan adanya kesadaran terhadap perangsang itu17.  
Artinya bahwa  ketika indera menerima rangsangan, maka tanggapan yang muncul  itu  
tergantung  kepada frekuensi atau lamanya indera menerima rangsangan itu. Jadi semakin 
lama atau semakin sering indera menerima rangsangan, maka akan semakin banyak 
tanggapan yang muncul. 
2. Proses terjadinya tanggapan 
 Tanggapan sering diistilahkan sebagai bayangan seseorang terhadap suatu hal. 
Bayangan tersebut merupakan proses pengamatan di mana terjadilah situasi dan kondisi. 
Dalam proses pengamatan itulah terjadi gambaran di dalam jiwa individu. Hasil pengamatan 
itu mengalami endapan dan proses selanjutnya, ia tidak akan hilang begitu saja, tetapi 
tersimpan dalam jiwa individu dan membayangkan kembali atau mengungkapkan gambaran-
gambaran yang terjadi di saat melakukan pengamatan, maka di dalam menanggapi atau 
                                                          
16Lihat Agus Sujanto,  Psikologi Umum  (Jakarta:  PT. Bumi Aksara, 1995),  h. 61. 





membayangkan adalah representasi. Pada umumnya gambaran yang terjadi pada pengamatan 
lebih jelas jika dibandingkan dengan gambaran pada tanggapan. 
 Perhatian akan timbul ketika alat-alat indera terkena rangsangan yang secara sadar 
individu bersangkutan akan mengonsentrasikan diri dengan alat indera yang terkena 
rangsangan tersebut. 
 Tanggapan tidak terjadi begitu saja dalam proses. Sebuah tanggapan lahir melalui 
beberapa tahapan proses yang terjadi dalam diri seorang komunikan. Proses ini merupakan 
komunikasi interpersonal yang terjadi untuk merespon stimulus. Jika stimulus yang diterima 
dari komunikator kepada komunikan akan melalui proses pengenalan. Di tahap ini stimulus 
akan dikenali oleh komunikan yang kemudian dilanjutkan ke tahap penalaran dan perasaan. 
Tahap ini stimulus mengalami penalaran yaitu sebuah proses untuk menguji apakah stimulus 
tersebut diterima atau tidak. Proses ini melibatkan perasaan komunikan dalam memilih 
apakah rangsangan cocok dan diterima oleh dirinya. Jika stimulus cocok maka akan lahirlah 
tanggapan yang merupakan bentuk dari respon balik (feedback) atas stimulus yang diberikan. 
Berikut gambar dari proses terjadinya tanggapan. 
 
Rangsangan          Perhatian         Persepsi          Pengenalan           Tanggapan 
 
   Gambar 1  proses terjadinya tanggapan18 
 Tanggapan sangat erat hubungannya dengan rangsangan sehingga apabila rangsangan 
timbul maka mungkin sekali diikuti oleh tanggapan. Perilaku yang muncul  setelah  stimulus  
ditransmisikan  ke  komunikan  adalah  sebuah  bentuk tanggapan,  tanggapan  adalah  hasil  
yang  berupa  perilaku  yang  timbul  karena rangsangan. 
3. Macam – Macam tanggapan  
 Menurut  terjadinya, tanggapan dibagi menjadi tiga macam, yaitu:  
a. Tanggapan Ingatan adalah tanggapan yang berupa daya pikir yang berorientasi  pada otak 
yaitu untuk  menyimpan, menerima dan memproduksikan kembali pengertian-pengertian 
yang telah dihasilkan.  
                                                          
18Lihat Indah Elza Putri, “Tanggapan Terhadap Kualitas Pelayanan Akademik Di Fakulltas Ilmu Sosial 
Dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin”,  Skripsi ( Makassar, Fak. Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik UNHAS,  





b. Tanggapan Fantasi adalah tanggapan yang dapat menciptakan sesuatu yang baru.  
c. Tanggapan Fikiran adalah tanggapan yang dapat  meletakkan hubungan  dari bagian- 
bagian pengetahuan kita.19 
4. Tipe – Tipe Tanggapan 
Tiap-tiap orang mempunyai tipe tanggapan sendiri-sendiri yang biasanya digolongkan 
menjadi beberapa tipe, yaitu :  
a. Tipe Visual artinya orang itu mempunyai ingatan yang baik sekali bagi  apa yang telah 
dilihatnya.  
b. Tipe Auditif artinya orang itu dapat mengingat dengan baik sekali bagi apa yang telah 
didengarya.  
c. Tipe Motorik artinya orang itu mempunyai ingatan yang baik sekali bagi apa yang telah 
dilakukan. 
d. Tipe Taktil artinya orang itu mempunyai ingatan yang baik sekali buat segala yang telah 
pernah dirabanya.  
e. Tipe Campuran artinya kekuatan tipe-tipe indera sama saja dan mempunyai ingatan yang 
sama kuatnya buat segala yang telah pernah diinderanya.20 
5. Tanggapan dalam komunikasi 
Berdasarkan paradigma yang dikemukakan Laswell, maka komunikasi adalah 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan 
efek tertentu. Begitu juga dengan sebuah pelayanan (service) yang mana penyedia jasa 
memberikan pelayanan kepada pelanggannya (customer) yang kemudian menimbulkan efek 




                                                          
19Lihat Zulhidayat, “Tanggapan Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Terhdap Ceramah 
Ustad Maulana Di Trans Tv”,  Skripsi ( Makassar, Fak. Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, UNHAS, 2014),   h.  61. 
20Liaht Agus Sujanto,  Psikologi Umum  (Jakarta:  PT. Bumi Aksara, 1995),  h. 32. 
21Lihat Onong Uchjana  Effendy,  Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung : PT. Remaja Rosda 





Kotler, Laswell, dan Amstrong menampilkan model unsur-unsur dalam proses 











Gambar 2 Unsur-unsur dalam proses komunikasi22 
 Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat sembilan elemen komunikasi. Dua elemen 
memiliki bagian utama dalam komunikasi, yaitu pengirim dan penerima. Dua elemen 
mewakili perangkat utama yaitu, pesan dan media. Empat elemen lainnya mewakili fungsi 
komunikasi utama yaitu penyampaian, penerimaan, respon, dan umpan balik. Elemen terakhir 
adalah gangguan dalam sistem tersebut. 
Elemen-elemen di atas dapat didefinisikan sebagai berikut: 
1. Pengirim: pihak yang mengirimkan berita atau pesan ke pihak lain, biasa juga disebut 
sebagai sumber atau komunikator. 
2. Penyandian: proses memindahkan buah pikiran ke  bentuk simbol. 
3. Pesan : sekumpulan simbol yang dikirimkan pengirim. 
4. Media: saluran komunikasi yang dengannya pesan berpindah dari penerima ke 
pengirim. 
                                                          
22Lihat Nurwildanah Hardiyanti Idsyam, “Tanggapan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Hasanuddin Terhadap Baliho Gubernur Sulawesi Selatan”, Skripsi  ( Makassar, Fak. Ilmu Sosial Dan Ilmu 
Politik UNHAS, 2012),  h. 30 -  32. 
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5. Penguraian isi sandi: proses dimana penerima menguraikan arti lambang atau simbol 
yang disandikan pengirim. 
6. Penerima: pihak yang menerima berita yang dikirimkan oleh pihak lain (yang disebut 
audiens atau tujuan). 
7. Tanggapan (respon): serangkaian reaksi yang penerima lakukan setelah menerima 
pesan. 
8. Umpan balik: sebagian bentuk respon dari penerima yang nantinya akan disampaikan 
lagi ke pihak pengirim. 
9. Gangguan: gangguan atau distorsi tidak terencana selama proses komunikasi. 
Model tersebut menjelaskan faktor-faktor atau unsur-unsur utama dalam komunikasi 
yang efektif. Pengirim atau komunikator harus mengetahui apa yang pendengar atau 
komunikan inginkan. Pengirim itu harus menyimbolkan pesan dengan sedemikian rupa 
sehingga dapat memperkirakan bagaimana penerima sebagai sasaran bisa mengartikan pesan 
tersebut. Pengirim harus mengembangkan saluran umpan balik sehingga dapat mengetahui 
efek terhadap pesan tersebut. 
 Efek adalah unsur penting dalam keseluruhan komunikasi. Efek bukan hanya sekedar 
umpan balik dan reaksi balik penerima terhadap pesan yang dilontarkan oleh pihak 
komunikator, melainkan efek yang dapat menimbulkan baik dalam pengetahuan, sikap, dan 
tingkah laku secara keseluruhan pada diri penerima. Perubahan semacam ini menyangkut 
proses komunikasi yang azasi sifatnya, dan perubahan semacam inilah yang diharapkan 
terjadi dalam proses interaksi antara komunikator dan komunikan.23 
Komunikasi terjadi bila unsur-unsur komunikasi melakukan proses komunikasi. 
Proses komunikasi adalah langkah-langkah pertukaran informasi/pesan dari komunikator 
kepada komunikan dengan menggunakan media dalam usaha mencapai satu pengertian. 
                                                          
23Lihat Nurwildanah Hardiyanti Idsyam, “Tanggapan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Hasanuddin Terhadap Baliho Gubernur Sulawesi Selatan”, Skripsi  ( Makassar, Fak. Ilmu Sosial Dan Ilmu 





Dalam hal ini, komunikator menyampaikan pesan atau keinginan kepada komunikan yang 
mempengaruhi komunikan sehingga komunikan menyampaikan tanggapan atau feedback. 
B. Dakwah 
Kewajiban dakwah pada dasarnya merupakan kewajiban setiap muslim,  setidaknya  
harus  ada  golongan  dari  pemeluk  yang melakukannya.  Sebenarnya  sangat  mulia  apabila  
setiap  muslim  dapat membakukan  dalam  dirinya  bahwa  kewajiban dakwah merupakan 
fardhu ain, sebagai perwujudan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 
Dakwah merupakan  upaya memperkenalkan Islam sebagai satu-satunya jalan hidup 
yang benar, dengan cara yang menarik, bebas, demokratis, dan realistik menyetuh kebutuhan 
primer manusia.24  
Secara etimologi, kata dakwah berasal dari bahasa Arab da’a - yad’u - da’wah yang 
memiliki beberapa pengertian. Kata dakwah bisa diartikan  sebagai  pemohon, ibadah, nasab, 
dan ajakan atau seruan. Sedangkan secara terminologi, dakwah dipandang sebagai seruan dan 
ajakan kepada manusia menuju kebaikan, petunjuk, serta amar ma’ruf (perintah yang baik) 
dan nahi munkar (mencegah kemungkaran) untuk mendapatkan  kehidupan dunia maupun 
akhirat. Menurut terminologi, dakwah dapat diartikan sebagai sisi positif dari ajakan untuk 
menuju keselamatan dunia akhirat.25 
 Dakwah adalah mendorong manusia pada kebaikan dan petunjuk, memerintahkan 
perbuatan yang diketahui kebenarannya, melarang perbuatan yang merusk individu dan orang 
banyak agar mereka memperoleh kebahagian di dunia dan akhirat.26 
Dakwah sebagai usaha mengajak  manusia  dengan cara bijaksana kepada jalan yang 
benar sesuai dengan perintah  Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia 
dan akhirat.  Dakwah juga berarti suatu proses mengubah suatu situasi lain yang lebih baik 
sesuai ajaran Islam atau proses mengajak manusia ke jalan Allah SWT. Dari  beberapa 
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pengertian dakwah tersebut di atas, dapat dipahami bahwa pada prinsipnya dakwah 
merupakan upaya mengajak, menganjurkan, atau menyerukan manusia agar mau menerima 
kebaikan dan  petunjuk yang termuat dalam  Islam. Atau dengan kata lain, agar mereka mau 
menerima Islam sehingga mereka mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan baik di dunia 
maupun akhirat.27  
1. Unsur - Unsur dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang selalu ada dalam setiap 
kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah dai (pelaku dakwah), mad’u (mitra dakwah), 
maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah), thariqah (metode), dan atsar (efek 
dakwah). 
a) Dai (Pelaku Dakwah) 
Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan ataupun 
perbuatan yang baik secara individu, kelompok atau berbentuk organisasi atau lembaga. 
Kata dai ini secara umum sering disebut dengan mubaligh (orang yang 
menyempurnakan ajaran Islam) namun sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat sempit 
karena masyarakat umum cenderung mengartikan sebagai orang yang menyampaikan ajaran 
Islam melalui lisan seperti penceramah agama, khatib (orang yang berkhutbah), dan 
sebagainya. 
Dai juga harus mengetahui cara menyampaikan dakwah tentang Allah, alam semesta, 
dan kehidupan, serta apa yang dihadirkan dakwah untuk memberikan solusi, terhadap 
problema yang dihadapi manusia, juga metode-metode yang dihadirkannya untuk menjadikan 
agar pemikiran dan prilaku manusia tidak salah dan tidak melenceng.28 
b) Mad’u (Penerima Dakwah) 
 Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, 
baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun 
tidak, atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan. 
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 Secara umum ada tiga tipe Mad’u yaitu mukmin, kafir, dan munafik. Sedangkan 
Muhammad Abduh membagi Mad’u menjadi tiga golongan, yaitu: 
1. Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran, dapat berpikir secara kritis, dan 
cepat dalam menangkap persoalan. 
2. Golongan awam yaitu orang yang belum dapa berpikir secara kritis dan mendalam, 
serta belum dapat menangkap pengertian – pengertian yang tinggi 
3. Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka senang membahas 
sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu saja dan tidak mampu membahasnya secara 
mendalam.29 
Sasaran dakwah (objek dakwah meliputi masyarakat yang dapat dilihat dari beberapa 
segi seperti: segi sosiologis berupa masyarakat pedesaan, kota besar. Sudut struktur 
kelembagaan, berupa masyarakat, pemerintah dan keluarga. Segi tingkat usia, berupa anak-
anak, remaja dan orang tua. Segi tingkat hidup seperti orang menengah, kaya dan miskin. 
c)  Maddah (Materi Dakwah) 
 Maddah adalah pesan-pesan dakwah dalam Islam atau segala sesuatu yang harus 
disampaikan subjek kepada objek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam yang ada di dalam 
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah. 
Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasi menjadi empat pokok, yaitu 
(1) Masalah  aqidah 
Aqidah adalah pokok  kepercayaan dalam agama Islam. Aqidah disebut tauhid dan 
merupakan inti dari kepercayaan. Tauhid adalah suatu kepercayaan kepada tuhan yang maha 
esa. Dalam Islam, aqidah merupakan i’tiqad bathiniyyah yang mencakup masalah-masalah 
yang erat hubungannya dengan rukun iman. Dalam bidang aqidah ini  bukan saja 
pembahasannya tertuju pada masalah – masalah yang wajib diimani, akan tetapi materi 
dakwah juga melipui masalah - masalah yang dilarang sebagai lawannya, misalnya syirik 
(menyekutukan adanya tuhan), ingkar dengan adanya tuhan dan sebagainya. 
 
 
                                                          





(2) Masalah syariah 
Syariah adalah seluruh hukum dan perundang-undangan yang terdapat dalam Islam, 
baik yang berhubungan manusia dengan tuhan maupun antara manusia sendiri. Dalam Islam, 
syariah berhubungan erat dengan amal lahir (nyata) dalam rangka menaati semua peraturan 
atau hukum Allah swt, guna mengatur hubungan antara manusia dengan tuhannya dan 
mengatur antara sesama manusia. 
(3) Masalah Muamalah 
Islam merupakan agama yang menekankan urusan muamalah lebih besar porsinya 
daripada urusan ibadah. Ibadah muamalah di sini dipahami sebagai ibadah yang mencakup 
hubungan dengan sesama makhluk dalam rangka mengabdi kepada Allah swt. Karena Islam 
lebih banyak memperhatikan aspek kehidupan sosial daripada kehidupan ritual. 
(4) Masalah Akhlak 
Secara etimologis kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari Khuluqun yang 
berarti budi pekerti, perangai dan tingkah laku. Menurut Al Farabi, ilmu akhlak adalah 
pembahasan tentang keutamaan-keutamaan yang dapat menyampaikan manusia kepada 
tujuan hidup yang tertinggi, yaitu kebahagiaan. 30 
Akhlak dalam Islam pada dasarnya meliputi kualitas perbuatan manusia yang 
merupakan ekspresi kondisi jiwanya. 
d)  Wasilah (Media Dakwah) 
 Bahasa Arab media sama dengan wasilah atau dalam bentuk jamak, wasail yang 
berarti alat atau perantara. Dengan demikian wasilah atau media dakwah adalah alat yang 
digunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada penerima dakwah.31 
 Beberapa hal yang dapat digunakan sebagai media dakwah di anataranya adalah lisan, 
tulisan, lukisan atau gambar, audio visual dan akhlak. Pada zaman modern seperti sekarang 
ini, seperti televisi, video, kaset rekaman, majalah, dan surat kabar. 
e) Thariqah ( Metode Dakwah ) 
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Metode dakwah adalah jalan atau cara-cara untuk mencapai tujuan dakwah yang 
dilaksanakan secara efektif dan efisien. 
Metode dakwah mutlak dibutuhkan oleh seorang juru dakwah untuk menyampaikan 
pesan-pesan dakwah. Karena suatu pesan walaupun mengandung kebenaran yang hakiki 
tetapi disampaikan dengan metode yang kurang tepat akan mempengaruhi kualitas 
penerimaan oleh  penerima dakwah (mad’u). Ada tiga metode dasar dakwah, yaitu : 
1. Metode bi al hikmah 
Kata “hikmah” dalam Al Qur’an disebutkan sebanyak 20 kali baik dalam bentuk 
nakiroh mapun ma’rifat. Bentuk masdarnya adalah “hukuman” yang diartikan secara makna 
aslinya adalah mencegah. Jika dikaitkan dengan hukum berarti mencegah dari kezaliman, dan 
jika dikaitkan dengan dakwah maka berarti menghindari dari hal-hal yang kurang relevan 
dalam melaksanakan dakwah.   
Metode ini merupakan metode berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka, sehingga di dalam 
menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya mereka tidak lagi merasa terpaksa atau 
keberatan. 
2. Metode al mau’ziah al hasanah 
Menurut bahasa, mau’ziah hasanah terdiri dari dua kata, yaitu mau’ziah dan 
hasanah.kata mau’ziah berasal dari kata wa’adaya’dzu - wa’dzan - ‘idzatan yang berarti 
nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan, sementara hasanah merupakan kebaikan. 
Metode ini merupakan cara berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat atau 
menyampaikan ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam 
yang disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka. 
3. Metode Al Mujadalah 
Secara etimologi (bahasa) lafazh mujadalah terambil dari kata ”jadala”  yang 
bermakna memintal, melilit, apabila ditambahkan alif pada huruf  jim yang mengikuti wazan 





Metode ini merupakan suatu metode dengan cara bertukar pikiran dan membantah dengan 
cara sebaik-baiknya dengan tidak memberikan tekanan-tekanan dan tidak pula menjelekkan 
yang menjadi mitra dakwah.32 
f) Atsar (Efek Dakwah) 
Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam setiap aktivitas dakwah akan menuai reaksi baik 
positif maupun negatif. Artinya adalah setiap dakwah akan memiliki efek (atsar) pada objek 
dakwah. 
Kemampuan menganalisa efek dakwah sangat penting dalam menetukan langkah-
langkah dan strategi dakwah selanjutnya. Tanpa menganalisis efek dakwah kemungkinan 
kesalahan strategi dakwah yang bisa merugikan tujuan dakwah dapat terulang kembali.33 
2. Bentuk dan Kegiatan Dakwah 
a)  Bentuk – Bentuk Dakwah 
1). Dakwah bil al lisan 
Dakwah bil lisan adalah suatu teknik atau metode dakwah yang banyak diwarnai oleh 
karakteristik bicara seseorang dai atau Mubaligh pada waktu aktivitas dakwah. Dalam 
penjelasan lain, dakwah bil lisan diartikan sebagai tata cara pengutaraan dan penyampaian 
dakwah dimana berdakwah lebih berorientasi pada berceramah, pidato, tatap muka dan 
sebagainya. 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa dakwah bil lisan adalah 
metode dakwah yang dilakukan oleh seorang dai dengan menggunakan lisannya pada saat 
aktivitas dakwah melalui bicara yang biasanya dengan ceramah, pidato, khutbah, dan lain 
lain. Beberapa hal yang termasuk dakwah bil lisan: 
(a) Qawlan Balighan 
Kata baligh dalam bahasa Arab artinya sampai, mengenai sasaran, atau mencapai 
tujuan. Bila dikaitkan dengan qaul (ucapan/komunikasi), baligh berarti fasih, jelas maknanya. 
Karena itu qaulan balighan dapat diartikan komunikasi yang efektif. Dai sebagai 
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komunikator dituntut agar mampu berbicara yang efektif dalam menyampaikan pesan 
dakwahnya agar tepat mengenai sasaran. 
(b) Qawlan Layyinan 
Qawlan layyinan secara harfiyah berarti komunikasi yang lemah lembut, Pesan 
dakwah yang disampaikan kepada audiens hendaknya dengan lembut tanpa emosi apalagi 
mencaci-maki terhadap orang yang ingin dibawa ke jalan yang benar. Karena dengan cara 
seperti ini bisa lebih cepat dipahami dan diyakini oleh lawan dialog jika dilakukan dengan 
perkataan yang keras dan lantang akan memancing respon yang lebih keras dari mereka. 
(c)  Qawlan Ma’rufan 
Pengertian ma’rufan secara etimologi adalah al-khair atau al-ikhsan yang berarti baik. 
Jadi qawlan ma’rufan adalah perkataan atau ungkapan yang pantas dan baik. Allah swt 
menggunakan frase ini ketika bicara tentang kewajiban orang-orang kuat atas kaum dhuafa 
(lemah). Qaulan ma’rufan berarti pembicaraan yang bermanfaat, memberikan pengetahuan, 
mencerahkan pemikiran, menunjukan pemecahan terhadap kesulitan orang lemah. 
(d)  Qawlan Maysuran 
 Maysuran berasal dari kata yasara – yaisiru - yusran, yang artinya mudah. Maka 
qaulan maysuran ialah perkataan yang mudah diterima, ringan, pantas, dan tidak berbelit-
belit. Dakwah dengan qaulan maysuran berarti pesan yang disampaikan itu sederhana, 
mudah dimengerti dan dipahami, tanpa memerlukan pemikiran yang mendalam. 
(e)  Qawlan Kariman 
 Qaulan kariman (perkataan yang mulia), dakwah dengan qaulan kariman sasarannya 
adalah orang yang telah lanjut usia. Sedangkan pendekatan yang digunakan ialah dengan 
perkataan yang mulia, santun, penuh hormat, dan penghargaan, tidak menggurui, sebab 
kondisi fisik mereka yang mulai melemah membuat mudah tersinggung apabila menerima 
perkataan yang keras dan terkesan menggurui. Oleh karenanya, dai harus bersikap hormat 








2)  Dakwah bil al  Qalam 
Dakwah bi al Qalam ialah suatu kegiatan menyampaikan pesan dakwah melalui 
tulisan, seperti buku, majalah, jurnal, artikel, internet dan lain-lain. Karena dimaksudkan 
sebagai pesan dakwah, maka tulisan-tulisan tersebut tentu berisi ajakan atau seruan mengenai 
amar ma’ruf dan nahi munkar. Format dakwah bi al Qalam itu memiliki banyak keunikan 
dan kelebihan, yakni suatu tulisan tidak dibatasi ruang dan waktu, bisa dibaca dimana saja 
serta kapanpun. Apalagi publikasi saat ini semakin mudah, jangkauannya juga luas dan tidak 
terbatas, terutama tulisan yang disebarkan di internet bisa dibaca banyak orang diseluruh 
dunia. Sebuah gagasan menjadi riil dan kongkrit bila ditulis, tidak hanya diucapkan. 
3)  Dakwah bil al  Hal 
Secara etimologi dakwah bil al Hal merupakan gabungan dari dua kata yaitu kata 
dakwah dan al Haal. Kata dakwah artinya menyeru, memanggil. Sedangkan kata al Haal 
berarti keadaan. Jika dua kata tadi dihubungkan maka dakwah bil hal mengandung arti 
memanggil, menyeru dengan menggunakan keadaan, atau menyeru, mengajak dengan 
perbuatan nyata. 
Secara termonologis dakwah mengandung pengertian: mendorong manusia agar 
berbuat kebajikan dan menuntut pada petunjuk, menyeru mereka berbuat kebajikan dan 
melarang mereka dari perbuatan munkar agar mereka mendapatkan kebahagian dunia akhirat. 
34
 
Dakwah bil hal adalah memanggil, menyeru manusia ke jalan Allah SWT untuk 
kebahagian dunia akhirat dengan menggunakan keadaan manusia yang di dakwahi atau 
memanggil ke jalan Allah untuk kebahagiaan manusia dunia dan akhirat dengan perbuatan 
nyata yang sesuai dengan keadaan manusia. 
b)  Bentuk – Bentuk Kegiatan Dakwah 
1. Tabligh Islam, tabligh berasal dari bahasa Arab, ballagha, yubalighu, tablighan, yang 
berarti menyampaikan, kaitannya dengan Islam, maka tablig Islam adalah 
menyampaikan sesuatu tentang Islam kepada orang lain melalui media mimbar atau 
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media massa (baik elektronik atau cetak), dengan sasaran orang banyak atau khalayak. 
dan yang membidanginya adalah KPI.  
2. Irsyad Islam, secara bahasa irsyad adalah bimbingan, sedangkan istilah mengatakan, 
proses penyampaian dan internalisasi ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 
penyuluhan dan psikoterapi Islam dengan sasaran individu dan kelompok kecil, bidang 
professional BPI.  
3. Tadbir Islam, tadbir berarti pengurusan, pengelolaan (manajemen), secara istilah adalah 
kegiatan dakwah dengan pentransformasian ajaran Islam melalui kegiatan aksi amal 
shaleh berupa penataan lembaga dakwah dan kelembagaan Islam , bidang MD ( 
Manajemen Dakwah).  
4. Tathwir Islam, secara istilah kegiatan dakwah dengan implementasi ajaran Islam 
melalui pemberdayaan sumber daya manusia dan sumber daya lingkungan dan ekonomi 
umat atau pengembangan muslim dari aspek kultur  universal. Dakwah tathwir di 
antaranya dapat dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan pemberdayaan umat, 
pendampingan desa tertinggal, pengembangan ekonomi syariah, pengadaan sarana-
sarana pendidikan, keagamaan dan lain- lain.35 
c). Tingkatan Dakwah 
 Tingkatan-tingkatan dalam melaksanakan dakwah dilihat dari jumlah, kondisi, dan 
situasi mad’unya dibagi menjadi beberapa bagian. Sebagai berikut: 
1. Dakwah Nafsiyah: Dai dan Mad’unya adalah diri sendiri. 
2. Dakwah Fardhiyah: Dakwah yang sasarannya hanya satu orang, bisa langsung tatap 
muka ataupun melalui media lain seperti Hp, Internet, atau media-media yang ada. 
3. Dakwah Fi’ah qalilah: Dakwah yang hanya ada satu dai terhadap mad’u kelompok 
kecil yang biasanya terdiri dari tiga sampai dua puluh orang. Berlangsung dengan tatap 
muka dan dialogis. 
4. Dakwah Hizbiyah: Dainya hanya seorang, tetapi Mad’unya adalah kelompok yang 
sudah terorganisir. 
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5. Dakwah Ummah: seorang Dai tidak bertatap muka dan monologis terhadap media cetak 
maupun elektronik, atau tatap muka tetapi monologis seperti ceramah umum atau 
Khutbah 
6. Dakwah Qobailiyah: dai dan mad’u yang berbeda suku dan budaya dalam suatu 
kesatuan bangsa yang dapat berlangsung dalam konteks yang sudah disebutkan 
(1,2,3,4,5).36 
C. Televisi 
Televisi adalah siaran yang merupakan media dari jaringan komunikasi dengan ciri-
ciri yang dimiliki komunikasi massa, yaitu berlangsung satu arah, komunikatornya 
melembaga, pesannya bersifat umum, sasarannya menimbulkan keserampakan, dan 
komunikasinya bersifat heterogen37.  
Televisi  merupakan  salah  satu  bentuk  media  sebagai  alat komunikasi  massa.  
Komunikasi  massa  adalah  pesan  yang dikomunikasikan  melalui  media  massa  pada  
sejumlah  besar  orang. Media  komunikasi  yang  termasuk  massa  yaitu  radio, siaran 
televisi, film  yang  dikenal  sebagai  media  elektronik,  serta  surat  kabar  dan majalah yang 
keduanya termasuk media cetak.38 
Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal sebagai penerima siaran gambar 
bergerak beserta suara baik itu yang monokrom (hitam putih) maupun warna. 
1. Televisi Sebagai Media Dakwah 
Banyaknya media komunikasi massa seperti surat kabar, majalah, radio, televisi, 
internet dan film, ternyata televisilah yang menduduki tingkat teratas yang diminati banyak 
khalayak. Karena kelebihan televisi yang menampilkan informasi secara menarik melalui 
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audio visual hal inilah yang memudahkan khalayak untuk menerima informasi secara cepat 
dan mudah. 
Televisi sangat efektif untuk digunakan sebagai media penyampaian  pesan-pesan 
dakwah karena kemampuannya yang dapat menjangkau daerah sangat luas. dakwah melalui 
televisi dapat dilakukan dengan berbagai cara baik dalam bentuk ceramah, sandiwara, 
fragmen, ataupun drama. Melalui televisi  seorang pemirsa dapat mengikuti kegiatan dakwah 
seakan dia berada langsung dihadapan dai dan bahkan sekarang sudah banyak siaran 
langsung yang  dilakukan untuk kepentingan siaran dakwah.39 
Program-program siaran dakwah yang dilakukan hendaknya mengena  sasaran objek 
dakwah dalam berbagai  bidang sehingga sasaran dakwah dapat  meningkatkan pengetahuan 
dan aktivitas beragama melalui program-program  siaran yang disiarkan  melalui televisi.40 
Kelebihan televisi sebagai media dakwah jika dibandingkan dengan media yang 
lainya adalah; 
a)  Media televisi memiliki jangkauan yang sangat luas sehingga ekspansi dakwah dapat 
menjangkau tempat yang lebih jauh. Bahkan pesan-pesan dakwah bisa disampaikan pada 
mad’u yang berada di tempat-tempat yang tidak sulit dijangkau. 
b)  Media televisi mampu menyentuh mad’u yang heterogen dan dalam jumlah yang besar. 
Hal ini sesuai dengan salah satu ciri komunikasi massa yaitu komunikan yang heterogen 
dan tersebar. Kelebihan ini jika dimanfaatkan dengan baik tentu akan berpengaruh positif 
dalam aktifitas dakwah. Seorang dai yang bekerja dalam ruang yang sempit dan terbatas 
bisa menjangkau mad’u yang jumlahnya bisa jadi puluhan juta dalam satu sesi acara.  
c)  Media televisi mampu menampung berbagai varian metode dakwah sehingga membuka 
peluang bagi para dai memacu kreatifitas dalam mengembangkan metode dakwah yang 
paling efektif. 
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d)  Media televisi bersifat audio visual. Hal ini memungkinkan dakwah dilakukan dengan 
menampilkan pembicaraan sekaligus visualisai berupa gambar.41 
Media televisi  memiliki potensi yang luar biasa dalam dakwah terutama dari faktor 
jangkauan transmisinya yang begitu luas, mad’u yang heterogen serta kekuatannya untuk 
menampung berbagai varian metode dakwah. 
D. Teori Individual Differences Perspective 
Hubungan dan efek komunikasi massa Secara sederhana dijelaskan oleh,  Keith R. 
Stamm & John E. Bowes membagi kedua bagian dasar. Pertama, efek primer dan efek 
sekunder.  
a.  Efek primer, meliputi terpaan, perhatian, dan pemahaman.    
b. Efek sekunder, meliputi perubahan tingkat kognitif (perubahan pengetahuan  dan sikap), 
dan perubahan perilaku (menerima dan memilih).42  
Efek  primer dalam hubungannya dengan penelitian ini ialah ketika penonton secara 
sengaja atau tidak  sengaja terkena terpaan media massa akibat dari perilaku menonton, 
khususnya acara “Mamah dan Aa” yang dibawakan oleh Abdel, kemudian menarik perhatian 
penonton dengan gaya ceramah yang unik, yang memberikan efek kepada penonton untuk 
terus mengikuti alur ceramah. pada akhirnya efek sekunder yang ditimbulkan ialah penonton 
dengan baik akan mengetahui perubahan perilakunya dengan menginterpretasi ceramah 
apakah bermanfaat atau tidak (menerima atau menolak). 
Melvin De Fleur dan Sandra Ball-Rokeach mengkaji interaksi audiens dan bagaimana 
tindakan audiens terhadap isi media. Mereka menyajikan tiga perspektif yang menjelaskan 
kajian tersebut. Salah satu perspektif itu adalah perspektif perbedaan individual yang 
memandang bahwa sikap dan organisasi personal-psikologis individu akan menentukan 
bagaimana individu memilih stimuli dari lingkungan, dan bagaimana ia memberi makna pada 
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stimuli tersebut. Berdasarkan ide dasar dari stimulus-response, perspektif ini beranggapan 
bahwa tidak ada audiens yang relatif sama, maka pengaruh media massa pada masing-masing 
individu berbeda dan tergantung pada kondisi psikologi individu itu yang berasal dari 
pengalaman masa lalunya. Dengan kata lain, masing-masing individu anggota audiens 
bertindak menanggapi pesan yang disiarkan media secara berbeda, hal ini menyebabkan 
mereka juga menggunakan atau merespon pesan secara berbeda pula.43 
Teori  Individual  Differences  Perspective  yang  digunakan  dalam penelitian  ini 
berasumsi  bahwa  stimuli  yang  sama belum  tentu  menghasilkan tanggapan/ respon  yang  
sama  pula,  tergantung  pada  tingkat  pengetahuan individu penerima.  Dalam  penelitian  
ini,  tayangan dakwah Mamah dan Aa diidentifikasikan sebagai stimulus atau objek yang 
diteliti dan dijabarkan dalam beberapa  aspek  yaitu;  topik,  kontent,  dan  daya  tarik.   
Penjabaran  tersebut dilakukan  melihat  ketiganya  merupakan  hal  yang  sangat  
penting  dalam  proses penyampaian pesan pada suatu organisasi media termasuk medium 
televisi. Media menyajikan stimuli  yang membangkitkan desakan, emosi, atau proses lain  
yang hampir tidak terkontrol  oleh individu. Setiap individu memberikan stimuli  yang 
berbeda pada stimuli yang datang dari media massa. Jadi unsur dalam model ini adalah:  
a. Media Stimulus (pesan)  
b. Selective Attention (komunikan)  





                                                          
43Lihat http://aihanoifile.blogspot.co.id/2012/07/audiens-massa.html Di akses pada 16 juni 2016 jam 
20: 05 Wita. 
44Lihat Zulhidayat, “Tanggapan Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Terhdap Ceramah 





Berdasarkan uraian di atas, maka dapat digambarkan kerangka konseptual sebagai 
berikut: 
 








Gambar  3 
Kerangka Konseptual 
  Pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima  atau ditolak. 
Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Proses berikutnya 









Tanggapan Siswa kelas XII SMA 
Negeri 2 Sinjai Selatan terhadap 
Tayangan Dakwah Mamah dan Aa 
di Indosiar:  
1. Menarik 
2. Cukup Menarik 
3.  Kurang Menarik 
4. Tidak Menarik 
Tayangan ceramah 
Mamah dan Aa di 
Indosiar :  
1.  Topik 
2.  Kontent 
3.  Daya Tarik  
Siswa Kelas XII 





BAB  III 
METODE  PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Riset ini bertujuan menggambarkan realitas 
yang sedang terjadi tanpa menjelaskan hubungan antarvariabel.  
Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, desainnya jelas, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian yang memungkinkan untuk diwakilkan, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik.45 
 Penelitian yang akan dilakukan ini bertempat di Kabupaten Sinjai tepatnya 
Kecamatan Sinjai Selatan yaitu SMA Negeri 2 Sinjai Selatan. Jika ditinjau dari segi 
geografis, maka sekolah tersebut berada di Kabupaten Sinjai, Kecamatan Sinjai Selatan, 
Kelurahan Alenangka. SMA Negeri 2 Sinjai selatan sebagai tempat  penelitian.  
B. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdapat dua variabel yang akan menjadi fokus peneliti yaitu tayangan 
Dakwah Mamah dan Aa di Indosiar sebagai variabel independen (variabel X) dan tanggapan 
siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan menjadi variabel dependen (variabel Y). 
Variabel merupakan fenomena dan peristiwa yang dapat diukur atau dapat 
dimanipulasi dalam proses riset. Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
                                                          
45Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R &D 





ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.46 





Gambar  4 
Variabel Penelitian X dengan Y 
 
Adapun indikator penelitian ini akan dijelaskan dalam tabel 3.1 berikut: 
Tabel 3.1 
Defenisi Konsep 
















tv Indosiar  









Mamah dan Aa 
di Indosiar 
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Jawaban a :4 
Jawaban b :3 
Jawaban c :2 
















b. Pemilihan topik 
Content 
a. Isi ceramah 
                                                          
46Lihathttp://www.eurekapendidikan.com/2015/09/pengertian-dan-jenis-jenis-variabel-penelitian-
evaluasi.html Di akses pada 12 Desember 2016 jam 15: 06 Wita. 
tayangan Dakwah Mamah 




tanggapan siswa SMA 























    Sumber: Berdasarkan Hasil Olahan Peneliti, 2017 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian yang akan dilakasanakan ini ialah semua orang yang 
terdaftar sebagai siswa kelas XII pada SMA Negeri 2 Sinjai Selatan tahun ajaran 2016/ 2017 
yang berjumlah 290 siswa terdiri dari lima kelas IPA dan lima kelas IPS.  
Secara umum populasi berarti keseluruhan objek yang akan menjadi perhatian 
peneliti, yang terkait dengan fenomena gejala, nilai tes atau peristiwa yang membentuk suatu 
himpunan atau komunitas.47 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Siswa Kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 XII IPA 1 
30 
2 XII IPA 2 
30 
3 XII IPA 3 
26 
4 XII IPA 4 
28 
5 XII IPA 5 
29 
6 XII IPS 1 
33 
7 XII IPS 2 
29 
8 XII IPS 3 
29 
9 XII IPS 4 
28 
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Sumber: Data Rekapitulasi Keadaan Siswa Kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan tahun 2016 
Berdasarkan tabel jumlah populasi di atas, maka peneliti menggunakan rumus Slovin 
untuk menentukan jumlah besaran sampel dengan toleransi batas kesalahan 10% atau 0,1 







n : Jumlah Sampel 
N :  Ukuran Populasi 













																																													 = 74,3589	(	74	0rang	siswa	) 
Penentuan sampel mengunakaan metode probability sampling dengan teknik 
penarikan sampel stratified rondom sampling. Sehingga dipeoleh sampel per kelas 
berdasarkan jurusan, selanjutnya adalah  membagi dua sampel perkelas tersebut berdasarkan 
jenis kelamin yaitu perempuan dan laki – laki. 
a) Jurusan IPA 
1. Kelas XII IPA 1 : 30/ 290X 74 = 8 (dibulatkan) 
2. Kelas XII IPA  2 : 30/ 290X 74 = 8 (dibulatkan) 
3. Kelas XII IPA  3 : 26/ 290X 74 = 7 (dibulatkan) 
4. Kelas XII IPA  4 : 28/ 290X 74 = 7 





b) Jurusan IPS 
1. Kelas XII IPS 1 : 33/ 290X 74 = 8 
2. Kelas XII IPS 2 : 29/ 290X 74 = 8 
3. Kelas XII IPS 3 : 29/ 290X 74 = 7 
4. Kelas XII IPS 4 : 28/ 290X 74 = 7  
5. Kelas XII IPS 5 : 28/ 290X 74 = 7  
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Kuesioner 
Kuesioner adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data primer melalui 
penyebaran angket kepada responden. 
Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuesioner 
atau angket langsung, sehingga responden tinggal memberikan tanda pada salah satu jawaban 
yang dianggap benar. 
Pernyataan dalam koesioner masing – masing variabel dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan skala Likert, yaitu skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok tentang fenomena 
sosial. Langkah awal yang harus dilakukan sebelum menyebar koesioner adalah 
menentukan skor dari setiap jawaban yang akan diberikan kemudian menentukan 
banyaknya jawaban pada setiap pertanyaan yang akan diberikan48. Misalnya 
dalam penelitian ini hanya menggunakan 4 skala Likert. Penilaian jawaban 
tersebut diberi bobot sebagai berikut :  
 
 
                                                          






1. Responden yang menjawab “a”  diberi bobot 4 
2. Responden yang menjawab “b”  diberi bobot 3 
3. Responden yang menjawab “c” diberi bobot 2 
4. Responden yang menjawab “d” diberi bobot 1 
2.    Dokumentasi 
Penelitian ini menggunakan dokumetasi sebagai sumber data sekunder. Data sekunder 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui 
media perantara. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang 
telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 
dipublikasikan.  
Menurut Arikunto “Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai 
hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapot, agenda dan 
sebagainya.”49 
Dokumetasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan mengumpulkan data 
pendukung penelitian baik itu berupa catatan atau laporan historis yang publikasikan atau 
tidak dipulikasikan. 
E. Instrumen Penelitian 
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktifitas yang bersifat oprasional 
agar tindakannya sesuai dengan penelitian yang sebenarnya. Barometer keberhasilan suatu 
penelitian tidak terlepas dari instrument yang digunakan, karena itu instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi; koesioner yang terdiri dari 18 pertanyaan dan 
dilengkapi dengan masing – masing jawaban untuk dipilih oleh responden, kamera, pulpen 
dan buku sebagai alat dokumentasi. 
 
                                                          





F. Validitas dan Realibilitas 
1.   Validitas 
Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti sejauh mana akurasi suatu tes 
atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Pengukuran dikatakan memiliki 
validitas yang tinggi apabila menghasilkan data yang secara akurat memberikan gambaran 
mengenai variabel yang diukur seperti dikehendaki oleh tujuan pengukuran tersebut. Akurat 
dalam hal ini berarti tepat dan cermat sehingga apabila tes menghasilkan data yang tidak 
relevan dengan tujuan pengukuran maka dikatakan sebagai pengkuran yang memiliki 
validitas rendah.50 
Peneliti melakukan uji validitas dalam penelitian yang akan dilaksanakan ini dengan 
memberikan pertanyaan kuesioner kepada 37 siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan 
terlebih dahulu. Jumlah responden yang minimal ini, distribusi skor (nilai) akan lebih 
mendekati kurva normal.51 Kemudian data yang berupa jawaban responden tersebut dianalisis 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS untuk mengatahui tingkat  validitas dari setiap item 
pertanyaan, untuk lebih jelasnya silakan perhatikan tabel 3.3 berikut. 
Tabel 3.3 
Validitas 
Tanggapan Siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan Terhadap Tayangan Dakwah 




Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
Item No.1 0.410 0.539 
Item No.2 0.365 0.591 
Item No.3 0.254 0.588 
Item No.4 0.287 0.573 
Item No.5 0.267 0.574 
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Item No.6 0.402 0.555 
Item No.7 0.714 0.494 
Item No.8 0.717 0.495 
Item No.9 0.307 0.559 
Item No.10 0.320 0.556 
    Sumber :data diolah dari kuesioner, 2016 
Hasil perolehan data penelitian test validitas di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a.  Corrected Item – Total Correlation, yaitu hasil nilai korelasi pearson antara setiap butir 
(item pernyataan) tersebut dengan nilai mean pada butir-butir item pernyataan lainnya 
yang ada dalam skala pengukuran.  
b. Nilai pada kolom Alpha if Item Deleted menunjukkan nilai validitas. Bila ada butir atau 
item pada kolom Alpha if Item Deleted ini memberi nilai koefisien yang lebih tinggi dari 
nilai alpha Cronbach’s keseluruhan (α) = 0.926, maka butir (item) pertanyaan pada baris 
itu harus dihapus atau direvisi. Dari hasil data yang diperoleh menunjukkan data valid.52 
2. Realibilitas 
Realibilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability. Suatu pengukuran yang 
mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat realibilitas tinggi disebut sebagai 
pengukuran yang reliabel. Walaupun istilah realibilitas mempunyai berbagai nama lain 
seperti konsistensi, keterandalan, keterpercayaan, kestabilan, dan sebagainya, namun 
gagasan pokok yang terkandung dalam konsep realibilitas adalah sejauh mana hasil suatu 
proses pengukuran dapat dipercaya.53 
Besarnya tingkat realibilitas dari kuesioner penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3. 4 
berikut. 
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Tabel 3. 4 
Tingkat Realibilitas 
Tanggapan siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan  
Realibility Coeffecients 
N Of Cases (Jumlah Responden) 37 
N Of Items Pertanyaan Variabel 10 
Cronbach’s Alpha  0.926 
      Sumber :data diolah dari kuesioner, 2016 
Diketahui hasil nilai Cronbach’s Alpha (α) =0. 926, hal ini menunjukkan hasil 
realibilitas yang bagus, karena batas skala pengukuran yang reliabel minimun sebaiknya 
memiliki nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0,70.54 
Realibilitas menunjuk pada tingkat keterandalan instrumen, apabila datanya memang 
benar sesuai kenyataannya maka berapa kalipun diambil tetap akan memperoleh hasil yang 
sama. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
 Tahap yang harus dilewati dalam pengolahan data kuantitatif yaitu: 
1. Editing, yaitu pemeriksaan data yang telah terkumpul tentang kelengkapan lisan, 
keterbacaan tulisan, kejelasan jawaban, relevansi jawaban, dan keseragaman satuan 
data yang digunakan. 
2. Coding, yaitu Mengklasifikasikan jawaban pada setiap soal dengan tingkatan skor 
masing – masing alternatif sebagai berikut. 
a. Responden yang menjawab “a”   diberi skor 4 
b. Responden yang menjawab “b”  diberi skor 3 
c. Responden yang menjawab “c”  diberi skor 2 
                                                          
54Lihat Ishadi Fauzan, Pengaruh Komunikasi Interpersonal Dosen dan Mahasiswa Terhadap Prestasi 
Akademik Mahasiswa Ilmu Komunikasi FDK UIN Alauddin, Skripsi (Makassar, Fak. Dakwah Dan Komunikasi 





d. Responden yang menjawab “d”  diberi skor 1 
3. Tabulating, yaitu memasukan data yang telah dikelompokkan dalam tabel yang 
mudah dipahami.55 
Data yang diperoleh dari kuesioner yang telah terkumpul akan dianalisis secara 
statistik dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi yang kemudian dijabarkan secara 
deskriptif. Ada tiga langkah yang perlu dikerjakan dalam mengolah data. Pertama, 
memasukkan  data ke dalam aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). 
Kedua, membuat tabel distribusi frekuensi. Ketiga, mengedit yaitu mengoreksi kesalahan 
yang ditemui setelah membaca tabel frekuensi. 
Tanggapan  siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan  terhadap tanyangan 
dakwah Mamah dan Aa di Indosiar dapat ditentukan dan dilihat pada persentase hasil 






P = Persentase Jumlah 
F = Frekuensi Responden 
N = Total Jumlah 
Dengan klasifikasi angka persentase sebagai berikut: 
1. 76% - 100% (tanggapan siswa tergolong menarik) 
2. 56% - 75% (tanggapan siswa tergolong cukup menarik) 
3. 40% - 55% (tanggapan siswa tergolong kurang menarik) 
4. 0% - 39% (tanggapan siswa tergolong tidak menarik).56 
                                                          
55Lihat Tim Edukatif HTS, prediksi soal – soal ujian bidang studi sosiologi untuk SMA/MA (Surakarta: 
Citra Pustaka, t.th.), h. 34. 
56Lihat Tohirin M.S, Mas’ud Zein, Dasar Dasar Metode Penelitian Praktek (Pekanbaru: Darik Dhak, 





 Penentuan klasifikasi angka persentase diperlukan dalam penelitian ini untuk 





























HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum SMA Negeri 2 Sinjai Selatan 
SMA Negeri 2 Sinjai Selatan pada awalnya dikenal dengan nama SMA Negeri  1 
Sinjai Selatan, pada tahun 2016  terjadi perubahan nama sekolah di tingkat SMA yang 
kemudian menghilangkan nama lokasi atau kecamatan di belakang nama sekolah, hal 
tersebut dilakukan setelah pemerintah provinsi Sulawesi Selatan mengambil alih 
kepengurusan dan pengawasan sekolah yang  ada di Sulawesi Selatan. Tahun 1981-1983  
merupakan awal dibentuknya yang merupakan kelas jauh dari SMA Negeri 277. Dirintisnya 
kelas jauh di kecamatan Sinjai Selatan tersebut karena banyaknya peserta didik yang berasal 
dari wilayah ini bersekolah di SMA Negeri 277 yang jaraknya sekitar 24 kilometer dari 
kecamatan Sinjai Selatan. 
SMA Negeri 2 Sinjai Selatan berada di kelurahan Bikeru, yang sekarang berubah 
menjadi desa Alenangka, kecamatan Sinjai Selatan. Pendirian sekolah ini dirintis oleh 
pemerintah kecamatan Sinjai Selatan bersama-sama dengan beberapa tokoh masyarakat yang 
pada waktu itu mengusulkan kepada Kanwil Depdikbud Provinsi Sulawesi Selatan untuk 
mendirikan satu unit sekolah baru. Berkat kegigihan perjuangan pemerintah kecamatan dan 
tokoh-tokoh masyarakat antara lain Andi Tappareng (tokoh masyarakat Sinjai Selatan) dan 
Andi Muh. Yusuf (mantan kepala desa Talle), maka dibangunlah unit sekolah baru tersebut 
pada tanggal 4 November 1982 dan selesai pembangunannya pada tanggal 14 Mei 1983 dan 
berselang setahun kemudian berdirilah SMA Negeri Bikeru pada tahun 1984. Namun baru 
pada tanggal 1 Juni 1987 diresmikan penggunaan gedung sekolah tersebut oleh kepala 
Kanwil Depdikbud Provinsi Sulawesi Selatan, Drs. Athaillah, berdasarkan SK 





Lahan yang dipergunakan sebagai lokasi pendirian SMA Negeri 2 Sinjai Selatan 
seluas kurang lebih tiga hektar merupakan wilayah persawahan yang diwakafkan oleh 
masyarakat sekitar dan sebahagian besar lahan lainnya dibeli oleh pemerintah kabupaten 
Sinjai yang pada waktu itu dipimpin oleh  Andi Mattotorang. Pada perkembangan selanjutnya  
SMA Negeri 2 Sinjai Selatan berbenah untuk melengkapi fasilitas belajar hingga sekarang.  
Kepala sekolah yang memimpin SMA Negeri 2 Sinjai Selatan mulai dari berdirinya 
adalah sebagai berikut : 
1.  Halwin, BA sebagai pejabat Kepala Sekolah dari tahun 1983 s/d 1984. 
2.  Drs. Muhammad Hasyim dari tahun 1984 sampai dengan 1996 
3.  Drs. Muhammad Azikin Hasan dari tahun 1996 sampai dengan 1998. 
4.  Drs. Andi Muhammad Basir dari tahun 1998 sampai dengan 2009. 
5.  Drs. Juanda dari tahun 2009 sampai dengan 2010. 
6.  Drs. Muhammad Ali Musa dari tahun 2010 sampai 2014 
7.  Drs. Muhammad Arifin Sakka. MM dari tahun 2014 sampai sekarang. 57 
 Berikut adalah daftar struktur oganisasi SMA Negeri 2 Sinjai Selatan, 
Gambar 5 
                                                          





Struktur Organisasi SMA Negeri 2 Sinjai Selatan 
Gambar di atas menjelaskan bahwa; 
- Komite sekolah atas nama Drs. A Maharoch 
- Kepala sekolah atas nama Drs. Muhammad Arifin  S. M. M 
- Kordinator  tata usaha oleh Abdul Rasyid S. Pd 
- Urusan akademik oleh Abdul Hamid S. Pd 
- Urusan kesiswaan atas nama Jamaluddin S. Pd 
- Urusan sarana dan prasarana  atas nama Abdul Waris S. Pd 
- Urusan kehumasan oleh M. Yusuf  S. Pd., M.Pd 
- Kordinator  BK/BP atas nama Nurjannah S.pd 
Sementara untuk jumlah guru di SMA Negeri 2 Sinjai Selatan yang terdaftar di 
Website resmi kementrian pendidikan dan dinas kebudayaan  adalah sebayak 55 orang yang 
terdiri dari  39 PNS dan 19 honorer. Kemudian untuk jumlah siswa secara keseluruhan yaitu 
sebayak 974 siswa untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut: 
Tabel 4 
Jumlah Siswa 





     Sumber:Kordinator tata usaha SMA Negeri 2 Sinjai Selatan,2017 
1. Visi Misi  Dan Tujuan 
a. Visi 
Terwujudnya kemapuan berpretasi, kompetatif, peduli lingkungan yang berlandaskan 








1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT/ Tuhan yang maha 
esa. 
2) Melaksanakan kegiatan yang bernuansa religius. 
3) Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, rapi, bersih dan 
menyenangkan. 
4) Menumbuhkan budaya disiplin tinggi, berkarakter, dalam lingkungan atmosfir 
sekolah sebagai pusat budaya dan menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 
5) Mengembangkan kreatifitas peserta didik agar menjadi terampil dan mandiri yang 
berdaya saing global. 
6) Mengembangkan kemampuan peserta didik melalui ilmu pengetahuan, tekhnologi 
dan seni. 
c. Tujuan 
Berdasarkan dari visi dan misi, maka untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
maka dibuat perencanaan yang terdiri dari jangka pendek, jangka menengah dan jangka 
panjang. Adapun tujuan yang akan dicapai hingga tahun 2016 sebagai berikut; 
1) Pencapaian rata-rata ujian nasional minimal 7,00. 
2) Luaran yang mengikuti SPMB pada PTN dan PTS dapat lolos masing-masing 
minimal 40% dan 65%. 
3) Memiliki kelompok Karya Ilmiah Remaja dan kelompok-kelompok pencinta mata 
pelajaran MIPAS yang mampu mewakili provinsi pada lomba tingkat Nasional. 
4) Memiliki kelompok siswa pencinta bahasa asing yang dapat menjadi juara minimal 
tingkat provinsi. 
5) Memiliki team olah raga dan seni yang mampu menjuarai lomba tingkat kabupaten, 





6) Setiap siswa maupun luaran dapat memperlihatkan sikap dan perilaku yang baik dan 
rajin melaksanakan ibadah sesuai dengan agama yang dianutnya. 
7) Luarannya dapat menggunakan komputer serta mengenal Teknologi Informasi dan 
Komunikasi. 
8) Terciptanya lingkungan sekolah yang bersih indah dan sehat, serta terdapat pohon-
pohon penghijauan yang menyejukkan.58 
2. Sarana dan prasana  
Sarana dan prasarana yang terdapat di SMA Negeri 2 Sinjai Selatan terdiri dari; 
1) Ruang kepala sekolah 
2) Ruang guru 
3) Ruang BK 
4) Ruang osis 
5) Ruang kelas mulai dari kelas X, XI, dan XII 
6) Laboratorium 
7) Perpustakaan  
8) Koperasi 
9) Ruang guru 
10) Ruang kepala sekolah 
11)  Lapangan upacara dan lapangan basket 
12)  Jaringan telepon 
13)  Jaringan internet59 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan fasilitas langsung dan tidak langsung 
yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak 
                                                          
58Abdul Rasyid S. Pd, Kordinator  Tata Usaha,  Dokumentasi  di ruang Tata Usaha, 5 Januari 2017. 





bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan 
efisien. 
B. Gambaran Umum Tayangan Dakwah  Mamah dan Aa 
Tayangan dakwah Mamah dan Aa awal tayang pada tahun 2007 di stasiun televisi 
Indosiar, kurun waktu berjalan program tersebut berkembang dengan pesat karena Mamah 
Dedeh yang dikenal energik dan selalu bersemangat dalam berdakwah. Sosok ini 
mempunyai ciri khas yag mungkin sangat mudah tersimpan di benak orang yang mengenal 
atau pernah melihatnya. Tayangan ini dipandu oleh Abdel yang sebelumnya memang 
dikenal sebagai komedian mampu menghidupkan suasana, bahkan mencairkan keadaan, 
sehingga tayangan ini banyak digemari para pemirsanya. 
Selama tiga tahun di stasiun televisi Indosiar, Mamah Dedeh mangambil keputusan 
untuk pindah ke stasiun televisi Antv disebabkan karena ada suatu permasalahan. Pada 
tahun 2013, Mamah Dedeh bergabung kembali dengan Indosiar untuk melanjutkan 
tayangan Mamah dan Aa.60 
Mamah dan Aa adalah tayangan dakwah berdurasi sekitar 90 menit dengan jadwal 
tayang pada pukul 06: 00 WIB, membahas berbagai masalah kehidupan sehari- hari 
masyarakat yang dikemas secara ringan, lucu dan menghibur sesuai syariat Islam yang 
berlandaskan Al Quran dan Hadis. Walaupun acara ini dikemas sedemikian rupa, namun 
tidak menghilangkan esensi ataupun inti dari isi dakwah. Sosok Mamah Dedeh dengan gaya 
bicara yang tegas dalam menyampaikan tausiahnya, sangat menarik dan ditunggu-tunggu 
oleh pemirsa. Ditambah lagi hadirnya Abdel sebagai Aa dengan khas komediannya 
menambah segar tayangan ini.61 
Shooting tayangan ini dilakukan secara on air/ siaran langsung dan tapping/ rekaman 
pada setiap hari dengan dihadiri sekitar 300 jamaah mejelis taklim yang berasal dari 
                                                          
60Lihat Http://Iqballl10.blogspot.co.id/2013/02/15-acara-televisi-tertua-dan-terlama di akses  pada 26 
Februari 2017 jam 10: 00 WITA. 





berbagai daerah di Indonesia yang dilaksanakan di studio tiga Indosiar. Tayangan Mamah 
dan Aa dimasukan ke dalam jenis acara Variety Talkshow Religi, yaitu program yang berisi 
perbincangan (ceramah) dari narasumber kepada para audiensce-nya, yang membahas 
tentang tema tertentu. 
1. Visi Misi dan tujuan 
Visi dari tayangan Mamah dan Aa yaitu berkewajiban memberikan tontonan yang 
bermanfaat bagi pemirsanya, dan misinya adalah bagaimana para pekerja media di dunia 
broadcasting dan bisnis dapat memberikan tayangan yang ringan serta bermanfaat bagi 
pemirsanya. Sementara tujuan yang hendak dicapai dari tayangan ini adalah: 
a) Memberikan wacana, tuntunan, dan ulasan mengenai Islam dalam kehidupan sehari- hari. 
b) Menghibur dengan memberikan candaan di jeda dakwah namun tetap memberikan 
tuntunan agama. 
2. Tim Produksi Tayangan Mamah dan Aa 
Tim Mamah dan Aa merupakan tim inti yang melalui semua tahapan proses produksi. 
Biasanya dibantu oleh crew produksi lapangan seperti camera person, audio, lighting, 
director, floor director dan lain-lain, ketika proses pelaksanaan produksi.62 Berikut susunan 
beberapa tim produksi Mamah dan Aa (lihat tabel 4.1). 
Tabel 4.1 
Tim Produksi Mamah dan Aa di Indosiar 
No. Jabatan Nama 
1 Pengarah Program Harsiwi Achmad 
2 Pengarah Produksi Indra Yudhistira 
3 Produser Wawan Alwi Saad Y Sulaiman. 
4 Eksekutif  Produksi Farry Yusbiakto 
                                                          
62Lihat http:// repository.uin.jkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/26648/1/iNAyatul%20 fitrial-FDK. 











7 Penanggung Jawab Produksi Ubey Sain 
      Sumber: www.Indosiar.com 
C. Hasil Penelitian 
Sebagaimana telah dikemukakan di awal dan sesuai dengan judulnya, penelitian ini  
dilakukan untuk mengetahui bagaimana “Tanggapan Siswa SMAN 1 Sinjai Selatan 
Terhadap Tayangan Dakwah Mamah dan Aa Di Indosiar”. 
Populasi penelitian ini adalah Siswa SMAN 1 Sinjai Selatan dan jumlah responden 
yang menjadi sampel didapat dengan menggunakan rumus penentuan jumlah sampel Slovin 
yang berjumlah 74 responden. Dari hasil penelitian dengan menyebarkan kuesioner kepada 
siswa, maka dibuat tabulasi data sebagai berikut. 
1. Identitas Responden 
1.1  Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki - laki 31 41.9% 
Perempuan 43 58.1% 
Total 74 100% 
Sumber: Diolah Dari Kuesioner, 2017 
Tabel 4.2 di atas menunjukan bahwa responden perempuan berada pada persentase 









Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi Persentase 
≤  18 Tahun 68 91.9% 
19 Tahun 6 8.1% 
≥  20 Tahun 0 0% 
Total 74 100% 
            Sumber: Diolah Dari Kuesioner, 2017 
 Tabel 4.3 di atas menunjukan bahwa responden yang berumur ≤ 18 tahun berada  
pada persentase tertinggi yaitu sebanyak 68 responden (91.9%), kemudian responden yang 
berumur kurang dari 19 tahun sebanyak 6 responden (8.1%), serta tidak ada responden yang 
berumur 20 tahun ke atas. 
1.3 Jurusan 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Jurusan 
Jurusan Frekuensi Persentase 
IPA 37 50% 
IPS 37 50% 
Total 74 100% 
 Sumber: Diolah Dari Kuesioner, 2017 
Tabel 4.4 di atas menunjukan bahwa persentase responden siswa jurusan  IPS adalah 









1.4 Tinggal Bersama 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Tempat Tinggal 
Tinggal Bersama Frekuensi Persentase 
Orang Tua 63 85.1% 
Keluarga 11 14.9% 
Kost/ Sewa Rumah 0 0% 
Total 74 100% 
Sumber: Diolah Dari Kuesioner, 2017 
Tabel 4.5  di atas menunjukan bahwa responden yang tinggal bersama orang tua 
mempunyai persentase terbesar dengan jumlah 63 responden (85.1%). Disusul responden 
yang tinggal bersama keluarga (om, tante, Dll) berjumlah 11 responden (14.9%). Kemudian 
responden yang tinggal di kost atau menyewa rumah adalah tidak ada. 
1.5 Jenis Media Yang Paling Sering Digunakan 
Tabel 4.6 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Media Yang Dimiliki 
Jenis Media Frekuensi Persentase 
Televisi 51 68.91% 
Surat Kabar 0 0% 
Internet (Laptop dan 
HP) 23 31.08% 
Radio 0 0% 
Total 74 100% 





Tabel 4.6 di atas menunjukan bahwa persentase terbesar jenis media yang paling 
sering digunakan adalah televisi dengan jumlah 51 responden (68.91%). Disusul media 
internet (laptop dan HP)  dengan  jumlah 23 responden (31.08%). 
2. Variabel Penelitian 
 
2.1 Awal Mengetahui Informasi Tentang Tayangan Dakwah Mamah Dan Aa Di Indosiar 
Tabel 4.7 
Distribusi Responden Berdasarkan Awal Mengetahui Informasi Tentang Tayangan 




Mamah Dan Aa Di 
Indosiar 
Frekuensi Persentase 
Televisi 72 97.3% 
Teman 1 1.35% 
Keluarga 1 1.35% 
Sosial Media (Facebook, 
Intagram, Dll) 0 0% 
Total 74 100% 
Sumber: Diolah Dari Kuesioner, 2017 
Tabel 4.7  di atas menunjukan bahwa responden yang mengetahui informasi  pertama  
kali tentang tayangan dakwah Mamah dan Aa dari televisi mempunyai persentase terbesar  
dengan jumlah 72 responden (97.3%).  Disusul responden dari teman berjumlah 1 responden 








2.2 Alasan Menonton Tayangan Dakwah Mamah Dan Aa Di Indosiar 
 
Tabel 4.8 




Mamah Dan Aa 
Frekuensi Persentase 
Siaran Kesukaan 
Sedang Iklan (selingan) 22 29.8% 
Sebagai Pencerahan 38 51.4% 
Rasa Ingin Tahu 12 16.2% 
Lainnya 2 2.7% 
Total 74 100% 
Sumber: Diolah Dari Kuesioner, 2017 
Tabel 4.8 di atas menunjukan bahwa alasan responden menonton tayangan dakwah 
Mamah dan Aa ialah sebagai pencerahan mempunyai persentase terbesar dengan  jumlah 38  
responden (51.4%). Disusul responden yang menjawab meraka menonton tayangan Mamah 
dan Aa karena Siaran Kesukaan Sedang Iklan berjumlah 22 responden (29.8%). Kemudian 
responden yang menjawab rasa ingin tahu berjumlah 12 responden (16.2%). Sementara untuk 











2.3 Tanggapan Berdasarkan Topik 
a. Penggunaan Bahasa Verbal 
Tabel 4.9 
Distribusi Responden Berdasarkan Penggunaan Bahasa Verbal 
Penggunaan Bahasa 
Verbal Frekuensi Persentase 
Dimengerti 66 89.1% 
Cukup Dimengerti 8 10.9% 
Kurang Dimengerti 0 0% 
Tidak Dimengerti 0 0% 
Total 74 100% 
Sumber: Diolah Dari Kuesioner, 2017 
Tabel 4.9 di atas menunjukan bahwa responden yang mengatakan penggunaan  bahasa  
verbal Mamah Dedeh dimengerti mempunyai persentase terbesar dengan jumlah 66  
responden (89.1%). Disusul responden kurang dimengerti berjumlah 8 responden (10.9%).  
b. Pemilihan Topik Dakwah Mamah dan Aa Selalu Terupdate 
Tabel 5 
Distribusi Responden Berdasarkan Pemilihan Topik Dakwah Mamah dan Aa Selalu 
Terupdate 
Pemilihan Topik 
Dakwah Mamah dan 
Aa Selalu Terupdate 
Frekuensi Persentase 
Sangat Setuju 21 28.4% 
Cukup Setuju 38 51.3% 
Kurang Setuju 15 20.3% 
Tidak Setuju 0 0% 
Total 74 100% 





Tabel 5 di atas menunjukan responden yang mengatakan cukup setuju bahwa 
pemilihan topik selalu terupdate mempunyai persentase terbesar dengan jumlah 38  
responden (51.3%). Disusul responden sangat setuju berjumlah 21 responden (28.4%). 
Kemudian responden yang mengatakan  kurang setuju berjumlah 15 responden (20.3%). 
2.4 Tanggapan Berdasarkan Kontent 
a. Isi Pesan Dakwah Mamah dan Aa Di Indosiar 
 
                                                  Tabel 5.1 
    Distribusi Responden Berdasarkan Isi Pesan Dakwah Mamah Dan Aa 
Isi Dakwah Mamah 
Dan Aa Frekuensi Persentase 
Sangat Dimengerti 12 16.2% 
Cukup Dimengerti 59 79.8% 
Kurang Dimengerti 3 4% 
Tidak Dimengerti 0 0% 
Total 74 100% 
Sumber: Diolah Dari Kuesioner, 2017 
Tabel 5.1 di atas menunjukan bahwa responden yang mengatakan isi pesan dakwah 
yang disampaikan Mamah Dedeh adalah cukup dimengerti mempunyai persentase terbesar 
dengan  jumlah 59 responden (79.8%). Disusul responden sangat dimengerti berjumlah 12 









b. Kesesuaian Jawaban Mamah Dedeh dan Aa Terhadap Pertanyaan Dari Audiens 
Tabel 5.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Kesesuaian Jawaban Mamah Dedeh Terhadap 







Sangat Sesuai 16 21.6% 
Cukup Sesuai 56 75.7% 
Kurang Sesuai 2 2.7% 
Tidak Sesuai 0 0% 
Total 74 100% 
Sumber: Diolah Dari Kuesioner, 2017 
Tabel 5.2 di atas menunjukan bahwa responden yang mengatakan jawaban yang di 
berikan Mamah Dedeh terhadap pertayaan audiens adalah cukup sesuai mempunyai 
persentase terbesar dengan jumlah 56 responden (75.7%). Disusul sangat sesuai yang 
berjumlah 16 responden (21.6%). Kemudian responden yang mengatakan kurang sesuai 












2.5 Tanggapan Berdasarkan  Daya Tarik 
a. Alasan Tertarik Menonton Tayangan Dakwah Mamah Dan Aa 
 
Tabel 5.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Alasan Tertarik Menonton Tayangan Dakwah 
Mamah Dan Aa 
Alasan Tertarik 
Menonton Tayangan 
Dakwah Mamah Dan 
Aa 
Frekuensi Persentase 




Gaya ceramah yang 
unik dan slogannya 
(mah curhat dong) 
31 42% 
Sesi tanya jawab 
dengan Mamah Dedeh 
(narasumber) 
11 15% 
Lainnya 3 4% 
Total 74 100% 
Sumber: Diolah Dari Kuesioner, 2017 
Tabel 5.4 di atas menunjukan bahwa responden yang mengatakan alasan  tertarik  
menonton  tayangan dakwah Mamah dan Aa adalah  Gaya  ceramah  yang unik dan slogan 
(mah curhat donk)  mempunyai  persentase  terbesar dengan  jumlah  31  responden  (42%).  
Disusul  ceramah  yang disampaikan  (pesan dakwah) berjumlah  29  responden  (39.2%). 
Sesi tanya jawab dengan Mamah Dedeh ( narasumber) berjumlah  11  responden  (15%). 










b. Alasan Kurang Tertarik Menonton Tayangan Dakwah Mamah Dan Aa 
Tabel 5.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Alasan Kurang Tertarik Menonton Tayangan 




Mamah Dan Aa 
Frekuensi Persentase 
Slogan 4 5.4% 
Terlalu Serius Dalam 
Penyampaian 5 6.8% 
Jam Tayang Yang 
Terlalu Pagi 61 82.4% 
Lainnya  4 5.4% 
Total 74 100% 
Sumber: Diolah Dari Kuesioner, 2017 
Tabel 5.5 di atas menunjukan bahwa responden yang mengatakan alasan  kurang  
tertarik menonton tayangan dakwah Mamah dan Aa adalah jam tayangan terlalu pagi 
mempunyai persentase terbesar dengan jumlah 61 responden (82.4%). Disusul terlalu serius 
dalam penyampaian berjumlah 5 responden (6.8%). Slogan berjumlah 4 responden (5.4%). 











2.6  Tujuan Menonton Tayangan Dakwah Mamah Dan Aa 
Tabel 5.6 




Mamah Dan Aa 
Frekuensi Persentase 
Menambah 
Pengetahuan Agama 56 75.7% 
Adanya Berita Viral 
tentang Mamah dan Aa 16 21.6% 
Untuk Mengikuti Kuis 
Interaktif Mamah dan 
Aa 
2 2.7% 
Lainnya  0 0% 
Total 74 100% 
Sumber: Diolah Dari Kuesioner, 2017 
Tabel 5.6 di atas menunjukan bahwa responden yang mengatakan tujuan menonton 
tayangan dakwah Mamah dan Aa adalah menambah pengetahuan agama mempunyai 
persentase terbesar dengan jumlah 56 responden (75.7%). Disusul Adanya Berita Viral 
tentang Mamah dan Aa berjumlah 16  responden (21.6%). Untuk Mengikuti Kuis Interaktif 








2.7  Saran Terhadap Tayangan Dakwah Mamah Dan Aa Di Indosiar 
 
Tabel 5.7 
Distribusi Responden Berdasarkan Saran Terhadap Tayangan Dakwah Mamah Dan 
Aa Di Indosiar 
Saran Terhadap 
Tayangan Dakwah 
Mamah Dan Aa Di 
Indosiar 
Frekuensi Persentase 
Dakwah Dan Ciri 
Khasnya Dipertahankan 52 70.3% 
Gerakan Khasnya 
Dikurangi Lebih Fokus 
Pada Pesan Dakwah 
10 13.5% 
Durasi Cermahnya 
Ditambah 6 8.1% 
Lainnya 6 8.1% 
Total 74 100% 
Sumber: Diolah Dari Kuesioner, 2017 
Tabel 5.7 di atas menunjukan bahwa berdasarkan saran terhadap tayangan dakwah 
Mamah dan Aa, sebagian besar responden menyarankan bahwa dakwah dan ciri khasnya 
dipertahankan berjumlah 52 reponden (70.3%). Sementara yang mengatakan gerakan 
khasnya dikurangi lebih fokus terhadap pesan dakwah berjumlah 10 responden (13.5%). Dan 
yang mengatakan  durasi cermahnya di tambah berjumlah 6 responden (8.1%). Kemudian 
yang mengemukakan saran yang lainnya terhadap tayangan dakwah Mamah dan Aa 
berjumlah 6 reponden (8.1%). 
D. Pembahasan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “Tanggapan Siswa Kelas XII SMA 
Negeri 2 Sinjai Selatan Terhadap Tayangan Dakwah Mamah dan Aa di Indosiar”. Tanggapan 





tidak menariknya tayangan dakwah Mamah dan Aa di Indosiar. Penilaian pada penelitian ini 
ditinjau dari sudut pandang siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan sebagai responden.  
 Penelitian menunjukan bahwa penggunaan media televisi sebagai media utama yang 
paling sering digunakan untuk pemenuhan kebutuhan informasi termasuk  angka yang tinggi 
ditengah bayaknya pilihan media penyedia informasi (lihat tabel 4.6). Hal ini, membuktikan  
ada  seleksi  kepentingan  tertentu  dari  individu  untuk diingat  dan  ditafsirkan  sesuai  
keinginannnya.  Sebagaimana  dikemukakan  oleh  McQuail yang dikutip dari Zulhidayat 
bahwa  
“Di bawah kondisi kebebasan dan keragaman, khalayak memilih sumber media 
mereka sendiri menurut kesukaan personal dan persepsi mengenai apa yang relevan 
dan menarik”.63 
   
   Tabel 4.6 juga menyatakan bahwa siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai selatan 
merupakan individu yang termasuk dalam tipe auditif visual  dalam menanggapi tayangan 
dakwah Mamah dan Aa di Indosiar. 
            Tayangan Mamah dan Aa di Indosiar diasumsikan sebagai media stimulus dalam 
penelitian ini,  yang dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu; topik, konten, dan daya tarik. 
Berdasarkan pemilihan topik yang sebagian besar membahas tentang hal- hal yang biasanya 
sering dialami oleh kaum perempuan  dan terus ter-update membuat peminat tayangan 
Mamah dan Aa di kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan dalam penelitian ini  sebagian besar 
adalah siswi (kaum perempuan), sebagaimana yang telihat pada tabel 4.9 dan tabel 5. 
             Efektif tidaknya komunikasi bergantung pada stimuli atau pesan yang disampaikan 
oleh komunikator, sehingga stimuli tersebut dapat menghasilkan rangsangan yang mampu 
menarik perhatian.64 
                                                          
63Lihat Zulhidayat, “Tanggapan Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Terhdap Ceramah 
Ustad Maulana Di Trans Tv”,  Skripsi ( Makassar, Fak. Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, UNHAS, 2014),   h. 34. 
64Lihat Cindy Annisa Adhalia, “Tanggapan Ibu Rumah Tangga yang Tidak Bekerja Terhadap Program 
Infotaiment Insert Di Trans TV Di Kecamatan Rappocini Makassar”, Skripsi (Makassar, Fak. Ilmu Sosial Dan 





          Penyampaian kontent pada tayangan dakwah Mamah dan Aa, dalam hal mengenai  isi 
pesan sudah cukup dimengerti oleh siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan (lihat tabel 
5.1), dan kesesuaian jawaban Mamah Dedeh menurut siswa SMA Negeri 2 Sinjai Selatan 
cukup sesuai dengan apa yang di tanyakan oleh audiens (lihat tabel 5.2). Dari segi kontent 
jika dilihat dari sisi penyampaian isi pesan dan jawaban Mamah Dedeh maka mendapat 
tanggapan yang baik dari siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan. 
            Adanya pengemasan dari segi penyajian tayangan yang baik sudah mampu membuat 
siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan tertarik (lihat tabel 5.3), dengan berbagai latar 
belakang alasan ketertarikan namun yang paling membekas setelah tayangan tersebut selesai 
adalah gaya yang ceramah yang unik dan slogannya “mah curhat dong” (lihat tabel 5.4). 
Disisi lain banyak pula yang mengeluhkan jadwal tayang yang terlalu pagi sehingga beberapa 
siswa hanya mengikuti setangah dari tayangan dakwah Mamah dan Aa (lihat tabel 5.5). 
          Beragamamnya stimuli yang dinggunakan media massa menyebabkan dalam diri 
komunikan menafsirkan stimuli secara selektif (Selective Attention) , artinya stimuli diberi 
makna secara unik oleh orang yang menerima rangsangan media massa untuk menetukan 
mana yang menjadi tujuan awal mereka bersentuhan dengan media massa. Hal ini berarti 
dalam diri komunikan ada tahap seleksi yang menjadikan munculnya reaksi yang berupa 
tanggapan.65 
          Berdasarkan penelitian, maka dapat dilihat pada tabel 5.6 siswa kelas XII SMA Negeri 
2 Sinjai Selatan menjadikan  penambah pengetahuan di bidang keagamaan sebagai tujuan 
menonton tayangan dakwah Mamah dan Aa di Indosiar. Hal ini berarti bahwa penambah 
pengetahuan menjadi dasar seleksi siswa kelas XII SMA Neggeri 1 Sinjai Selatan dalam 
memilih tayangan yang akan mereka lihat. 
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          Tahap terakhir setalah rangsangan yang berupa stimuli dan adanya seleksi yag 
dilakukan dalam diri komunikan adalah munculnya reaksi berupa tanggapan. 
           Secara garis besar data hasil penelitian yang mencakup penilaian dari seluruh 
responden mengenai tanggapan siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan terhadap 
tayangan Mamah dan Aa, dapat dilihat pada tabel berikut; 
Tabel 5.8 
Rekapitulasi Hasil Jawaban Responden Terhadap Tanggapan Siswa kelas XII SMA Negeri 2 



































































































Jumlah 350 262 113 15 740 





             Tabel 5. 8 di atas juga menunjukan adanya keberagaman jawaban yang diberikan 
siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan dalam menanggapi tayangan Mamah dan Aa, 
dengan demikian stimuli yang sama belum tentu menghasilkan tanggapan yang sama pula. 
Hal ini sejalan dengan asumsi dari perspektif perbedaan individu yang mengatakan bahwa 
pesan-pesan yang disampaikan media massa ditangkap individu sesuai dengan karakteristik 
dan kebutuhan personal individu. Efek komunikasi pada individu akan beragam walaupun 
individu menerima pesan yang sama. Terdapat faktor psikologis dalam menerima pesan yang 
disampaikan media massa. Masing-masing individu mempunyai perhatian, minat, keinginan 
yang berbeda yang dipengaruhi faktor-faktor psikologis yang ada pada diri individu tersebut 
sehingga mempengaruhi dalam menerima pesan yang disampaikan media massa.66 
              Mengetahui  lebih  jelas  tentang  tanggapan  siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai 
Selatan terhadap tayangan dakwah Mamah dan Aa di Indosiar dari  uraian  di atas,  dapat 





              Berdasarkan  rekapitulasi  jawaban  seperti  yang  disajikan  pada  tabel  5.8 
sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan frekuensi sebagai berikut : 
 
Responden yang menjawab A= 350 
Responden yang menjawab B = 262 
Responden yang menjawab C = 113 
Responden yang menjawab D =  15                        + 
Jumalah                                   =  740     
            Jumlah alternatif jawaban yang tersebut di atas ada empat (4), yaitu: 
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1. Altenatif Jawaban Opsi A 
2. Altenatif Jawaban Opsi B 
3. Altenatif Jawaban Opsi C 
4. Altenatif Jawaban Opsi D. 
             Alternatif  jawaban pada masing-masing opsi diberi skor 4, 3, 2, 1 ( A= 4, B= 3, C= 
2, D= 1 ) untuk  memudahkan  penyelesaian  pencarian hasil  data, selanjutnya skor tersebut 
dikalikan jumlah keseluruhan frekuensi jawaban seperti yang disebutkan di atas, sehingga 
dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
Responden yang menjawab A= 360  x 4 = 1440 
Responden yang menjawab B = 262 x 3 = 786 
Responden yang menjawab C = 113 x 2 = 226 
Responden yang menjawab D =  15  x  1 = 15                + 
Jumalah                                   =  740     (2467) 
            Altenatif jawaban  karena ada empat ( 4 ), maka jumlah keseluruhan frekuensi ( N ) 
terlebih dahulu dikalikan empat ( 4 ), sehingga diperoleh  hasil  740 x 4  =  2960.  Hasil  









                                                                   = 83.34% 
            Berdasarkan dari hasil persentase yang tergambar pada perhitungan rumus statistik 
deskriptif di atas, dapat diketahui bahwa tingkat persentasenya mencapai pada angka 83.34%. 
Hasil tersebut diimplementasikan ke dalam ketentuan (standarisasi) yang penulis tetapkan 
sebelumnya seperti yang terdapat dalam bab pendahuluan, yaitu bab III, bahwa untuk 





dakwah Mamah dan Aa adalah menggunakan  standar  sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. 76% - 100% (tanggapan siswa tergolong menarik) 
2. 56% - 75% (tanggapan siswa tergolong cukup menarik) 
3. 40% - 55% (tanggapan siswa tergolong kurang menarik) 
4. 0% - 39% (tanggapan siswa tergolong tidak menarik). 67 
           Berdasarkan hasil yang diperoleh dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tanggapan siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan terhadap tayangan dakwah Mamah 
dan Aa di Indosiar dikategorikan  “menarik”  karena  hasil  yang  diperoleh  adalah 83.34% 
dan berada pada rentang 76% - 100%. 
            Setiap individu memiliki keperibadian masing-masing yang akan mempengaruhi 
perilaku mereka dalam menanggapi sesuatu. Perbedaan individu itu terjadi karena adanya 
perbedaan pengalaman berdasarkan hasil belajar dan perbedaan lingkungan, lingkungan akan 
membentuk sikap, nilai-nilai, serta kepercayaan yang mendasari keperibadian individu.68 
              Penelitian menunjukan bahwa tanggapan yang lebih dominan muncul dikalangan 
siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan merupakan tanggapan ingatan, tanggapan 
ingatan  yang berupa daya pikir yang berorientasi  pada otak yaitu menyimpan informasi 
yang sebelumnya di peroleh berdasarkan rangsangan yang mengenai alat indra dan 
memproduksikan kembali pengertian-pengertian yang telah dihasilkan setelah menonton 
tayangan dakwah Mamah dan Aa di Indosiar.  
 Masing-masing individu mempunyai perhatian, minat, keinginan yang berbeda 
sehingga memengaruhi dalam menerima pesan yang disampaikan media massa. Dengan 
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demikian media massa juga menjadi refresentasi dalam tayangan yang mengandung nilai-
nilai positif apalagi acara bernuansa religi. 
              Tayangan Mamah dan Aa walaupun terfokus pada ceramah keluarga yang identik 
dengan usia dewasa tapi berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ternyata tayangan yang 
memiliki ciri khas (slogan mah curhat dong) dibalut dengan unsur komedi yang dibawakan 
oleh pengisi acara membuat responden merasa tertarik untuk menonton dan mengikuti 
tayangan dari Mamah dan Aa. 
Keseimbangan antara unsur tandzir yang bersifat serius dan unsur tabsyir bernuansa 
humor yang di tampilkan dalam tayangan Mamah dan Aa telah sesuai dengan firman Allah 
SWT dalam QS. Al Baqarah/ 2: 119 
$¯Ρ Î) y7≈ oΨù= y™ö‘ r& Èd,ysø9 $ Î/ #Z Ï±o0 # \ƒÉ‹ tΡuρ ( Ÿωuρ ã≅ t↔ ó¡è@ ôtã É=≈ pt õ¾r& ÉΟŠ Åspgø: $#   
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya kami Telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran; sebagai 
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan diminta 
(pertanggungan jawab) tentang penghuni-penghuni neraka.” 69 
 Unsur tandzir yang biasanya berupa peringatan atau larangan serta kewajiban 
sebagai muslim perlu di padukan dengan unsur tabsyir yang berisi gambaran tentang surga 
dan kenikmatan-kenikmatan yang dihadiahkan bagi orang beriman serta candaan yang 
menyegarkan suasana, hal tersebut dimaksudkan supaya sasaran objek dakwah itu tidak 
merasa jenuh dengan materi dakwah yang di sampaikan.  
Pemilihan Mamah Dedeh sebagai narasumber dan Abdel sebagai pembawa acara 
pada tayangan dakwah Mamah dan Aa merupakan langkah tepat untuk menarik banyak 
peminat dari segi usia remaja yang cenderung menyukai hal yang bernuansa tabsyir. 
                                                          







Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai tanggapan siswa kelas XII 
SMA Negeri 2 Sinjai Selatan terhadap tayangan dakwah Mamah dan Aa di Indosiar, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa penyajian tayangan yang berupa pemilihan topik, penggunaan 
bahasa, dan isi ceramah serta candaan dalam tayangan dakwah Mamah dan Aa tersebut sudah 
mampu menarik perhatian usia remaja dalam hal ini adalah siswa dengan usia 13 tahun ke 
atas. Dengan  demikian, tanggapan siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sinjai Selatan terhadap 
tayangan dakwah Mamah dan Aa di Indosiar jika dilihat dari segi topik, konten, dan daya 
tarik adalah menarik.  
B. Implikasi  
Implikasi dari penelitian ini yang sekaligus saran dalam rangka meningkatkan atau 
memaksimalkan jumlah penggemar atau peminat tayangan Mamah dan Aa di Indosiar 
sebagai berikut : 
1. Jadwal siaran atau jam tayangannya  lebih diperhatikan, hal ini banyak di keluhkan 
para siswa karena tidak bisa menyaksikan cara tersebut dari awal melainkan hanya 
pertengahan sampai akhir tayangan. Jadi isi pesan dakwah kemungkinan tidak 
maksimal sampai ke audiensnya. 
2. Penggunaan bahasa oleh Mamah Dedeh pada saat menjawab pertanyaan dari 
audiensnya sebaiknya diperhalus lagi sehingga dapat menyentuh hati dan mudah 
dimengerti oleh audiens yang bertanya. 
3. Pemilihan topik di harapkan bisa memperhatikan kembali adanya usia remaja yang 





4. Setelah membuktikan adanya peminat tayangan Mamah dan Aa dari usia remaja yang 
diwakili oleh siswa SMA khususnya di Sinjai Selatan maka diharapakan penelitian ini 
berlanjut untuk membahas bagaimana pengaruh tayangan tersebut terhadap usia 
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 1. Tayangan Dakwah Mamah dan Aa dengan pembawa acara Abdel dan  narasumber 
Mamah Dedeh 
 









 3. Proses interaksi anatara Narasumaber (Mamah Dedeh) dengan Audiensnya yang ada 
di studio 
 
 4. Email yang masuk ke tayangan dakwah Mamah dan Aa (salah satu interaksi 

































Instrumen Penelitian/ Kuisioner 
Judul Penelitian : Tanggapan Siswa SMA Negeri 2 Sinjai Selatan Terhadap Tayangan 
Ceramah Mama Dan Aa Di Indosiar 
Pengisian kuisioner ini diajukan untuk kepentingan penelitian bukan untuk kepentingan 
lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini menjamin kerahasiaan responden. Terima kasih atas 
kesediaan saudara(i) mengisi kuisioner ini. 
Petunjuk pengisian 
Baca baik-baik setiap pertanyaan yang disediakan! 
Pilih dan lingkari atau tanda silang jawaban yang Anda anggap paling sesuai. 
A. Identitas Responden 
1.  Nama  : ................................................. 
2.  Nomor Hp  :  ................................................ 
3.  Jenis Kelamin : 1. Laki-laki  
      2. Perempuan  
4.  Umur  : 1. ≤ 18 tahun     
2. 19 tahun    
3. ≥ 20 tahun  
5.  Jurusan  : 1. IPA  
        a). XII IPA 1             c). XII IPA 3               e). XII IPA 5 
        b). XII IPA 2             d). XII IPA 4 
    2. IPS 
        a). XII IPS 1    c). XII IPS 3    e). XII IPS 5  
        b). XII IPS 2    d). XII IPS 4 
6.  Tinggal Bersama   : 1. Orang tua  
        2. Keluarga (Saudara, Om, Tante, dll)  
        3. Kost/Sewa Rumah  
7.  Jenis media apa yang Anda miliki ?   
1. Televisi             3. Internet 






B. Variabel penelitian  
8. Darimana anda pertama kali mendapat informasi tentang tayangan dakwah Mamah dan    
Aa di Indosiar ?   
1. Televisi   3. Keluarga 
2. Teman    4. Sosial Media ( Facebook, Instagram, Dll ) 
9. Faktor  apa  yang  menyebabkan  anda  menonton  tayangan dakwah Mamah dan Aa di 
Indosiar ?   
1.  Siaran Kesukaan Sedang Iklan (Selingan) 
2.  Sebagai Pencerahan (penambah wawasan)  
3.  Rasa Ingin Tahu (penasaran terhadap Mamah Dedeh) 
4. Lain-lain(sebutkan)................... 
  Topik 
10. Menurut  anda,  apakah  tayangan dakwah Mamah dan Aa di Indosiar  menggunakan 
bahasa verbal yang  mudah dimengerti ?  
1.  Dimengerti     3.  Kurang Dimengerti 
2.  Cukup  Dimengerti   4.  Tidak  Dimengerti 
11. Setujukah anda, jika dikatakan bahwa pemilihan topik Mamah dan Aa di Indosiar selalu 
terupdate ? 
  1. Sangat Setuju    3. Kurang Setuju 
  2. Cukup Setuju    4. Tidak Setuju 
  kontent  
12. Menurut Anda, apakah isi ceramah (pesan dakwah) yang disampaikan dalam tanyang 
dakwah Mamah dan Aa Di Indosiar mudah dimengerti ?  
1.  Sangat Dimengerti     3.  Kurang Dimengerti 
2.  Cukup Dimengerti     4.  Tidak Dimengerti 
13. Menurut anda, apakah jawaban yang di berikan Mamah Dedeh sudah sesuai dengan 
pertanyaan dari audiens ? 
  1. Sangat Sesuai     3. Kurang Sesuai 








  Daya Tarik  
14. Apa  yang  membuat  anda  tertarik  dalam  menonton tayangan dakwah Mamah dan Aa 
di Indosiar ?  
1.  Ceramah yang disampaikan (pesan dakwah)  
2.  Gaya  ceramah  yang  unik  dan  slogan  (mah curhat dong)  
3.  Sesi tanya jawab dengan Mamah Dede (narasumber) 
4.  Lainnya (sebutkan) ...................................................................  
15. Apa yang membuat anda kurang tertarik menonton tayangan dakwah Mamah dan Aa di 
Indosiar ?  
1.  Slogan       3.   Jam Tayang Yang Terlalu pagi 
2.  Terlalu serius dalam penyampaian 4.  Lainnya (sebutkan) ....................... 
16. Menurut Anda, apa yang menjadi tujuan dalam menonton tayangan dakwah Mamah dan 
Aa di Indosiar ? 
1.  Menambah Pengetahuan  Agama  
2.  Adanya Berita Viral tentang Mamah dan Aa 
3.  Untuk Menikuti Kuis Interaktif Mamah dan Aa 
4.  Lainnya (sebutkan) ............. 
17. Saran Saran Terhadap tayangan dakwah Mamah dan Aa di Indosiar ? 
 1.  Dakwah dan Ciri Khasnya Dipertahankan 
 2. Gerakan  Khasnya  Dikurangi Lebih  Fokus  Terhadap  Pesan Dakwah 
 3. Durasi Ceramahnya Ditambah 
 4. Lainnya (sebutkan) ................................................................... 












Tabel Korelasi Untuk Menghitung Validitas Berdasarkan SPSS 
Correlations 
 v.1 v.2 v.3 v.4 v.5 v.6 v.7 v.8 v.9 v.10 total 
v.1 Pearson 












tailed)  .051 .000 .034 .158 .579 .013 .283 .120 .010 .005 
N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 
v.2 Pearson 





























tailed) .051  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 



































tailed) .000 .000  .000 .000 .003 .000 .001 .000 .000 .000 


































tailed) .034 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
































tailed) .158 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
































tailed) .579 .000 .003 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 


































tailed) .013 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 




































tailed) .283 .000 .001 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
































tailed) .120 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 





































tailed) .010 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 





































tailed) .005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 














1 xb . Enter 
a. Dependent Variable: y 















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
 1 .856a .733 .729 1.451 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.457 1.088  3.178 .002 
x 1.064 .076 .856 14.063 .000 
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